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ABSTRAK 
Slamet Ariyanto. 02 Oktober 2018.  Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf  dalam Buku 
Syajarotul Kaun karya Ibnu Arabi. Skripsi Jurusan  Pendidikan Agama 
Islam.  Fakultas Tarbiyah dan  Ilmu  Keguruan  Institut  Agama  Islam  
Negeri  Salatiga.  Pembimbing: Dr. M. Ghufron, M.Ag. 
 
Kata Kunci: Buku Syajarotul Kaun, Pendidikan Tasawuf. 
Ibnu Arabi adalah seorang ulama yang terkenal. Salah satu bukunya adalah 
Syajarotul Kaun. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Tasawuf yang terkandung dalam buku 
Syajarotul Kaun karya Ibnu Arabi (2) Bagaiman relevansi nilai-nilai Pendidikan 
Tasawuf dengan konteks sekarang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Sumber data primer adalah buku Syajarotul Kaun, sumber data 
sekundernya adalah kitab-kitab dan buku-buku lain yang bersangkutan dan 
relevan dengan penelitian. Adapun teknis analisis data menggunakan metode 
content analysis. 
Temuan penelitian ini, menunjukkan bahwa nilai tasawuf yang ada dalam 
buku Syajarotul Kaun karya Ibnu Arabi menunjukkan bahwa tasawuf adalah 
penjelmaan dari ihsan. Dalam penafsirannya tasawuf mempunyai tiga aspek yaitu: 
tasawuf akidah, tasawuf ibadah, dan tasawuf akhlaki. Adapun tasawuf tersebut 
sangat dibutuhkan sebagai pedoman masyarakat saat ini yang belum 
mencerminkan perilaku akhlak tasawuf yang sesuai dengan tuntunan, menjadi 
pribadi yang berakhlak karimah. Dalam mencapai akhlak yang mulia baik disisi 
Allah, manusia harus berusaha melalui dua aspek: aspek perbuatan yang 
dilakukan oleh bathin (jiwa) yang berupa penyucian hati. Dan aspek perbuatan 
yang dilakukan oleh dhohir (anggota tubuh) yang berupa budi pakerti yang sesuai 
dengan tuntunan Al-Qu‟ran dan Hadts. Nilai pendidikan tasawuf dalam buku 
Syajarotul Kaun bisa dibilang praktis dan berpegang teguh dengan Al-Qur‟an dan 
Hadis. Yang dari setiap uraiannya disertakan dasar-dasar (dalil-dalilnya). Dengan 
demikian, memberikan motifasi untuk melaksanakan kebaikan baik itu dihadapan 
manusia maupun dihadapan Allah. 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehambaan dan ketulusan cinta itulah kira-kira yang hilang dari mutiara 
dunia ini. Kesadaran kehambaan sesungguhnya akan memberikan sebuah 
penghayatan kehidupan bahwa dirinya tidak lebih hanyalah seseorang yang harus 
tunduk kepada pemiliknya yang hakiki. Kesadaran kehambaan akan melahirkan 
juga kecintaan kepada kekasihnya yang hakiki, yaitu: Tuhan. 
Kesadaran kehambaan dan ketulusan cinta pada Tuhan akan mewujudkan 
cinta kepada sesama tanpa memandang “baju-baju” yang menyekat satu orang 
dengan orang yang lainnya. Sayangnya fenomena saat ini justru sedemikian 
cintanya kepada Tuhan, mereka sangat bersemangat dalam membela Tuhan. Atas 
nama Tuhan, mereka menghakimi, bahkan menghancurkan siapa saja yang 
dianggap menentang Tuhan. 
Kesadaran kehambaan dan ketulusan cinta terhadap Tuhan juga tergerus 
oleh mesin-mesin modernisasi yang semakin perkasa.Modernisasi telah 
mendakhwahkan ajaran agama yang baru bernama materialisme-hedonisme.Daya 
pikatnya sedemikian luar biasa, sehingga banyak manusia yang berlomba-lomba 
menjadi pengikut yang paling fanatik.Agama baru itu, materialisme dan 
hedonisme telah membugkus seluruh sisi kehidupan manusia.Semua diukur 
berdasarkan kepuasan materialis.Manusia tidak menjadikan dirinya sendiri yang 
sejati bersifat sepiritul sebagai ukurannya. 
Dalam keadaan seperti ini, sepiritualitas tasawuf menawarkan jalan 
pembebasan dari keterbelengguan manusia dari dirinya sendiri. Itu sebabnya, 
sekarang ini banyak orang yang menggeluti tasawuf, karena tasawuflah yang 
berusaha secara pasti untuk memanusiakan manusia Ia berusaha mngembalikan 
manusia ke dalam dimensinya yang sepiritual (Syukur,  2006:xiii). 
Sastra bukanlah sekedar budaya tulis dan rangkaian kata-kata yang 
tersusun dari beberapa bait, tetapi sastra adalah keindahan dan budaya 
kelembutan, sastra adalah salah satu refleksi dari naluri manusia untuk mencari 
kelembutan dan keindahan (estetika). karena Tuhan sendiripun menyampaikan 
kitab suci Al Quran dengan bahasa sastra, kalimat-kalimat Rasulullah sendiripun 
juga indah, bagai mana jadinya bila melakukan sholat tanpa rasa khusuk dan 
banyak pertanyaan yang biasa anda teruskan sendiri. Tingkat sastra dalam Al-
Quran begitu tinggi dan indahnya, bahkan Allah SWT juga pernah memberi 
tantangan kepada manusia dan jin dalam Al Quran, Allah berfirman:  
 ُْوق  ِِ َِئى  ِثَع ََ َحْجا  ُسّْ ِْلْا   ِ ِجْىا َٗ َٚيَع  ُْ َأ اُْ٘جأَٝ  ِوْث َِ ِب اََزٕ  ُِ َآُْشقْىا  َل  َُ ُْ٘جَأٝ  ِٔ ِيْث َِ ِب 
 ْ٘ َى َٗ  َُ بَم  ٌْ ُُٖضَْعب  ٍضَْعِبى اًشِٖٞ َظ  
Artinya: “katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al-Quran ini, niscaya mereka tidak dapat membuat 
yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 
sebagian yang lain.” (Al-Isra‟: 88). 
 
 Nuansa keindahan (estetik) dan kelembutan selau tercermin disetiap 
zaman dan kebudayaan masing-masing bangsa, Esteika dalam tradisi Islam dapat 
dikatakana sebagai jalan kerohanian, bentuk-bentuk yang berhubungan denga 
spiritualitas dan religiusitas.Sebagaimana puisi-puisi pujian kepada Nabi 
Muhammad SAW, sebab yang di ungkap ialah hakikat perjalanan rohani manusia 
menuju kebenaran yang tertinggi yaitu Tauhid (Hadi, 2004:44). 
Sastra sufi adalah sastra yang berasal dari ungkapan pengalaman 
religiusitas sang pelaku suluk (pelaku tasawuf), seperti ungkapan kerinduan 
seorang hamba kepada kekasih-Nya. Jalaluddin Rumi menulis dalam sajak 
mistiknya: 
Dengar alunan pilu seruling bambu 
Sayu sendu nadanya menusuk kalbu 
Begitulah ia sejak bercerai dari batang pohon rimba 
Dadanya sesak di penuhi cinta dan kepiluan 
Api cintalah yng membakar diriku 
Anggur cintalah yang memberiku cinta mengawan 
Inginkah kautahu bagaimana pencinta luka? 
Dengar, dengar alunan seruling bamboo 
 
Jalaluddin Rumi (Bagir, 2016: 4) 
Tradisi sufi estetika lebih jauh di kaitkana dengan metafisika dan jalan 
kerohanian yang mereka tempuh di jalan ilmu tasawuf. Para sufi berpendapat 
bahwa semua karya yang baik, mestilah dapat dirujuk pada ayat-ayat Al-Quran, 
dan tidak jarang puisi-puisi mereka sebenarnya merupakan tafsir spiritual 
terhadap ayat-ayat Al-Quran yang di transformasikan kedalam bahasa figurasi 
puisi (Hadi, 2004:38).  
Segala bentuk keindahan dapat dijadikan sarana menuju pengalaman 
religius, sesuai dengan cara seseorang menanggapi keindahan. Dalam tradisi 
islam estetika juga menjelma menjadi ekpresi solidaritas sosial dan sejarah, 
sebagai mana di manifestasikan dalam karya-karya yang tergolong sastra adab, 
sejarah, epik, hikayat orang suci, kisah rakyat jelata, atau karya-karya yang 
tergolong pelipur lara. 
Renungan estetikus muslim tentang keindahan estetis (zahir) juga dapat 
disikap melalui tamsil-tamsil yang mereka gunakan dalam menggambarkan 
tahap-tahap perjalanan rohani (suluk) yang mereka tempuh menuju yang Satu. 
Karena perjalanan itu merupakan perjalanan naik dari alam kewujudan yang 
lebih tinggi, maka digunakan tamsil perjalanan mendaki puncak gunung (Hadi, 
2004:45). 
Namun demikian, dalam penulisan ini, penulis akan membatasi diri pada 
bentuk-bentuk ekspresi yang berhubungan dengan spiritualitas dan religiusitas 
serta nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku sastra Syajaratul Kaun karya 
Ibnu Arabi.  
Satu diantara pertanyaan besar yang selalu menggoda banyak kalangan 
dari abad ke abad, adalah darimana manusia dan semesta alam ini berasal? 
Dalam buku ini, Ibnu Arabi menggabungkan elemen-elemen pemikiran mistis, 
agamis dan filosofis secara simultan untuk menjawab pertanyaan misterius itu 
dalam jalinan yang komprehensif. Syajarotul Kaun berisi doktrin tentang pribadi 
manusia sempurna (Muhammad SAW) dalam hal hubungannya dengan ALLAH 
SWT, manusia dan alam secara keseluruhan. Disimbulkan semuanya itu dengan 
‟pohon‟ yang muncul dari sebutir benih Kun. Suatu penuturan simbolik yang 
acap kali ditemukan dalam karya-karya Ibnu Arabi (Arabi, 2005: v). 
Karya ini cukup unik, karena keseluruhan bahasan menggambarkan 
signifikansi dari kehadiran Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan yang jarang 
sekali disentuh oleh pengarang-pengarang lain. Hal ini bisa dimaklumi, karena 
untuk mengungkap keagungan aspek spiritual Muhammad SAW. Apa lagi bagi 
tatanan kosmos secara keseluruhan memang membutuhkan penghayatan 
mendalam dan kaya terhadap wacana-wacana esotoris Islam seperti yang dimiliki 
syekh Al-Akbar Ibnu Arabi (Arabi, 2015:vi). 
  Karya ini berisi penjelasan yang dianggap sebagai tulisan paling 
berwawasan luas dan menjadi masterpiece terpenting dalam tasawuf, juga 
sebagai sastra sufistik yang diakui secara global. Masterpiece Ibnu Arabi ini 
mempunyai kekuatan untuk berbicara kepada pelaku tasawuf itu sendiri maupun 
orang awam. 
Salah seorang ulama yang mengkaji dan memberikan pendidikan tasawuf 
secara mendalam adalah Ibnu Arabi. Dia adalah seorang guru besar dalam bidang 
pendidikan dan tasawuf, baik akhlak dhahir (lahir) maupun bathin (batin). 
Sejarah menyebutkan bahwa Ibnu Arabi tidak tidur di waktu malam untuk 
beribadah kecuali sedikit saja. Yang demikian itu adalah untuk meneladani 
amalan Rasulullah SAW yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk tidak tidur di 
waktu malam kecuali sedikit saja. 
Selain  dikenal  sebagai  seorang  yang  ahli  dalam  mendidik  tasawuf, 
Ibnu Arabi  juga  dikenal  sebagai  seorang  yang produktif  dalam  karya  tulis.  
Karya-karyanya banyak  sekali,  salah  satu  karyanya  yang  ada  di  Indonesia,  
yang  banyak dikaji  oleh  majlis-majlis  pengkajian  ilmu  adalah  kitab  
Syajaratul Kaun.  Kitab  ini  tergolong  praktis,  di  dalamnya  terdapat  berbagai 
ulasan-ulasan  yang  berhubungan  dengan  pendidikan tasawuf beserta, yang bisa 
dijadikan acuan untuk mempengaruhi dan memformulasikan nilai-nilai 
pendidikan  tasawuf dalam kehidupan sehari-hari. 
Di dalam buku Syajarotul Kaun memberikan nilai tasawuf yang berbeda 
dengan nilai pendidikan modern saat ini. Buku Syajartul Kaun memberikan 
pendidikan  tasawuf  diawali mendekatkan diri kepada Allah melalui bertaqwa 
kepada Allah melalui ajaran-ajaran agama islam dari Al Qur‟an dan Hadits. 
Dalam pembahasan selanjutnya kita dituntut untuk menjalankan suatu ibadah 
dengan didasari keikhlasan hati untuk meraih ridhaNya. Dalam penutup kitab 
dijelaskan tentang kaidah-kaidah bertasawuf berdasarkan Ahlussunnah wal 
jama‟ah sesuai tuntunan Al Qur an dan Hadits. 
Dalil-dalil di dalam Al Qur an, Hadits Nabi, serta perumpamaan dan 
keutamaan bagi orang yang bertasawuf juga diikutsertakan dalam memberikan 
dasar dalam pendidikan tasawuf. Nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku 
Syajarotul Kaun menggabungkan tasawuf dan pendidikan. Sehingga akan 
terbentuknya antara kehidupan bertasawuf yang baik dan dibaluti dengan 
kebersihan hati. 
Dari uraian diatas, penulis ingin lebih jauh mengkaji tentang nilai 
pendidikan tasawuf pemikiran Ibnu Arabi melalui sebagian karyanya yaitu buku 
Syajaratul Kaun  yang di dalamnya terdapat beberapa uraian tentang pendidikan 
tasawuf. Untuk itu, penulis mencoba untuk menyusun sebuah skripsi yang 
berjudul: Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Buku Syajaratul Kaun 
Karya Ibnu Arabi, dengan harapan semoga dapat memberikan kontribusi dan 
manfaat bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. 
B. Rumusan Masalah 
Langkah selanjutnya setelah penegasan istilah adalah perumusan pokok 
permasalahan yang akan dikaji. ”permasalahan yang paling baik apabila 
permasalahan itu datang dari diri sendiri, karena hal itu didorong oleh adanya 
kebutuhan untuk memperoleh jawabannya”.Pokok permasalahan pengkajian 
dalam hal ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terkandung dalam buku 
Syajaratul Kaun karya Ibnu Arabi? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku Syajarotul 
Kaun karya Ibnu Arabi dengan konteks sekarang? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak diperoleh 
dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut. 
 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terkandung dalam 
buku Syajaratul Kaun karya Ibnu Arabi. 
2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku 
Syajarotul Kaun  karya Ibnu Arabi dengan Konteks sekarang. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis, berupa pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan tasawuf 
dalam buku Syajarotul Kaun karya Ibnu Arabi serta dapat bermanfaat 
sebagai kontribusi pemikiran dalam upaya peningkatan pengetahuan 
tentang kajian beriman kepada Allah SWT dan juga pengetahuan 
tentang ilmu tasawufIslam. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk menambah konseptual serta pemahaman penulis 
tentang kajian nilai pendidikan tasawuf sehingga dapat 
dijadikan pedoman dan dapat diterapkan dalam menjalankan 
aktifitas sehari-hari. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Dapat menjadi masukan serta sebagai bahan 
pertimbangan untuk diterapkan dalam sehari-hari dalam dunia 
pendidikan Islam pada lembaga-lembaga pendidikan. Seperti: 
Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, di TPA maupun TPQ, 
sebagai pedoman dalam melangkah untuk mencapai 
keselamatan dalam perilaku kehidupan manusia untuk menuju 
kebahagiaan didunia sampai akhirat. 
c. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Menambah pengetahuan mengenai nilai pendidikan 
tauhid yang terdapat dalam buku Syajarotul Kaun sehingga 
mengetahui betapa pentingnya pendidikan tasawuf dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan terutama 
ilmu pendidikan Islam, sehingga dapat memperkaya dan 
menambah wawasan dibidang tersebut khususnya dan bidang 
ilmu pengetahuan lain pada umumnya. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca, dan 
menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka merupakan 
daftar referensi dari semua jenis referensi seperti buku, jurnal, papers, artikel, 
tesis, dan lain-lain (Sukardi,2003: 19). 
Kajian pustaka digunakan sebagai perbandingan terhadap penelitian yang 
sudah ada baik dari segi kekurangan maupun kelebihan yang telah ada 
sebelumnya. Dengan kajian pustaka ini diharapkan dapat mempunyai andil yang 
besar dalam mendapatkan suatu informasi tentang teori yang kaitannya dengan 
judul dalam penelitian ini. Sebelum penulis memperlebar pembahasan tentang 
Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam buku Syajarotul Kaun karya Ibnu Arabi, 
maka penulis mencoba menelaah buku yang ada untuk dijadikan sebagai 
perbandingan dan acuan dalam penulisannya. Sebagai acuan dalam penulisan ini, 
penulis menggunakan beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya adalah:    
Pertama, Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf dalam 
Buku Musyawarah Burung Karya Fariduddin Attar, yang ditulis oleh 
Muhammad Farid (2017) Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(IAIN) Salatiga. Nilai-nilai pendidikan Tasawuf yang terkandung didalam skripsi 
tersebut  meliputi: (a) Nilai Ilahiyah: Iman yang di dalamnya terkandung 
beberapa keimanan: keimanan sendiri terdiri dari keimanan kepada Allah, kepada 
Malaikat, kepada kitab-kitab, kepada Rasul, kepada hari Akhir serta keimanan 
kepada qadha dan qadar. Islam, Ihsan, taqwa, ikhlas, tawakal, syukur, sabar. (b) 
Nilai Insaniyah: Silaturahim, Al-Ukhuwah, Al-Muasawah, Al-„Adalah, At- 
Tawadhhu‟ dan Amanah. 
Kedua, Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf  
dalam Kitab Nashoihud Diniyyah Karya Habib Abdullah Bin Alwi Bin 
Muhammad al-Haddad, yang ditulis oleh Muhammad Syahroni  (2016)  Fakultas 
Tarbiyah Jutrusan Pendidkan Agama Islam (IAIN) Salatiga. Nilai-nilai 
pendidikan Akhlak Tasawuf yang terkandung dalam skripsi tersebut meliputi 
keyakinan kepada Allah yang yang terdiri: (a) Allah Maha Esa dalam Zat-Nya 
(b) Allah Maha Esa dalam sifat-sifat-Nya (c) Allah Maha Esa dalam Perbuatan-
perbuatan-Nya (d) Allah Maha Esa dalam Wujud-Nya (d) Allah Maha Esa dalam 
menerima ibadah (f) Allah Maha Esa dalam menerima hajat dan hasrat manusia, 
keyakinan kepada Malaikat Allah, keyakinan kepada kitab-kitab Allah, 
keyakinan kepada Rasulullah, keyakinan kepada Hari akhir, dan keyakinan 
kepada qadha‟ dan qadar. Keyakinan tersebut diperoleh dengan haqul yaqin. 
Ketiga, Skripsi yang berjudul “Konsep Tasawuf Falsafi Husain Ibnu 
Mansur al-Hallaj , yang ditulis oleh Zainal Alim (2015)  Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam (UIN SUNAN KALIJAGA) Yogyakarta. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam skripsi tersebut diantaranya adalah: (a) Nilai-nilai Pendidikan 
Aqidah/ keimanan (iman kepada Allah SWT, iman kepada Kitab Allah SWT, 
iman kepada Rasul SWT, iman kepada Malaikat Allah SWT, iman kepada qadha 
dan qadar Allah SWT (b) Nilai-nilai pendidikan syari‟ah/ ibadah (shalat, adzan, 
wudhu, berdoa, kewajiban menuntut ilmu) (c) Nilai Pendidikan Akhlak (Akhlak 
kepada Allah yaitu:bersyukur, tawakal, bertaubat), (Akhlak kepada diri sendiri 
yaitu: shidiq/jujur, syaja‟ah/ berani, menutup aurat, amanah, menjaga diri, 
optimis, tawadhu‟, disiplin), (Akhlak kepada Orang Tua yaitu: birul walidain, 
sopan santun), (Akhak kepada sesama yaitu: peduli menjaga persaudaraan, saling 
tolong menolong). 
Persamaan penelitian di atas sebagai berikut: skripsi ini membahas nilai-
nilai pendidikan Tasawuf, metode pengumpulan data: metode dokumentasi yaitu 
mencari data atau informasi mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkip, terbitan pemerintah dll, menggunakan jenis penelitian library research. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada: skripsi Muhammad farid objek yang 
dibahas adalah nilai-nilai pendidikan Tasawuf dalam buku Musyawarah Burung 
dan teknik analisis data menggunakan metode deduktif dan metode 
induktif,sedangkan skripsi Muhammad Syahroni penelitian Pendidikan Akhlak 
Tasawuf pada kitab Nashoihud Diniyyah menggunakan metode analisis data: 
metode tahlili. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang diajukan penulis 
adalah: skripsi ini membahas Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf, menggunakan 
metode pengumpulan data: metode dokumentasi yaitu mencari data atau 
informasi mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, terbitan 
pemerintah dll, menggunakan jenis penelitian library research. perbedaannya 
pada bagian: penelitian yang diajukan akan membahas Nilai-Nilai Pendidikan 
Tasawuf dalam buku Syajarotul Kaun  karya Ibnu Arabi dengan fokus penelitian 
sebagai berikut: deskripsi nilai-nilai pendidikan Tasawuf dalam buku Syajarotul 
kaun, tekhnik analisis data menggunakan metode konten analisis (analysis 
content) dengan tekhnik deduktif dan induktif, menggunakan pendekatan 
hermeneutic, dan implikasi nilai-nilai pendidikan Tasawuf dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dari sejumlah kajian pustaka yang dilakukan, penulis tidak menemukan 
kajian mengengenai Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf  didalam buku Syajarotul 
Kaun yang lebih menekankan nilai-nilai pendidikan tersebut. Sehingga penelitian 
yang penulis  tulis berbeda dengan penelitian terdahulu dan memiliki orisinilitas 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
pendekatan kepustakaan (library research), karena semua sumber yang digali 
adalah bersumber dari pustaka (Hadi, 1990:3). Penelitian kualitatif ini sebagai 
prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari seseorang yang dapat diamati. Dalam hal ini objeknya adalah 
pendidikan tasawuf yang terkandung dalam buku Syajaratul Kaun  karya Ibnu 
Arabi. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 
pustaka. Dalam tahapan ini, peneliti berusaha menyeleksi data-data (buku) yang 
ada relevansinya dengan pendidikan tasawuf dan buku Syajaratul kaun karya 
Ibnu Arabi. 
Sumber Data Primer, yaitu data yang sangat mendukung dan pokok 
dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan buku Syajaratul Kaun. 
Sumber data sekunder, yaitu data yang berorientasi pada data yang 
mendukung secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
subjek penelitian. Data sekunder yang dimaksud dalam hal ini adalah: 
a. Dr. Muhammad Ibrahim al-fayumi : Ibnu Arabi menyingkap kode dan 
menguak simbol di balik paham wihdat al-wujuds 
b. Abdul Hadi : Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas Esai-Esai 
Sastra Sufistik 
c. Hamka : Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya 
d. Sa‟id Hawa : Jalan Ruhani 
e. Harun Nasution : Filsafat dan Mistisme dalam Islam 
f. Annemarie Schimmel: Dimensi Mistik Dalam Islam 
g. Buku-buku lainya yang ada Relevansinya dengan objek pembahasan 
penulis. 
3. Metode Analisis Data  
Data yang telah terkumpul diolah dengan Metode  
a. Metode Hermeneutika Teks 
Hermeneutika Teks pada dasarnya merupakan wahana 
penelitian dengan cara interpretasi (penafsiran) terhadap teks. 
Hermeneutika menurut pandangan kritik sastra ialah sebuah metode 
untuk memahami teks yang diuraikan dan diperuntutkan bagi penelaah 
teks karya sastra, apapun bentuknya, berkaitan dengan suatu aktivitas 
yakni interpretasi (Edraswara, 2013:74). 
Hermeneutika teks dapat diartikan sebagai metode penelitian 
untuk memahami teks yang diuraikan dengan interpretasi (penafsiran). 
Karya tokoh diselami untuk menangkap nuansa dan arti yang 
dimaksudkan tokoh secara khas. Dalam memahami teks, 
Schleiermacher mengatakan bahwa seorang penafsir harus 
memperhatikan apa yang disebut dengan “Grammatical 
Hermeneutics” (Hermeneutika Grammatikal) (Al- Mirzanah, 
Syamsuddin, 2011: 11). 
Dari ungkapan Schleiermacher di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa “Grammatical Hermeneutics” (Hermeneutika 
Grammatikal) adalah interpretasi yang melihat bahasa hingga pada 
tingkat tertentu dimana bahasa menentukan pikiran seluruh individu 
(Al- Mirzanah, Syamsuddin, 2011:  12-13). 
Semua langkah-langkah ini dimaksud untuk melakukan 
interpretasi guna menangkap arti, nilai dan maksud pendidikan 
tasawuf yang terkandung dalam buku Syajaratul Kaun. 
b. Metode Content Analysis (Analisis Isi) 
Metode Content Analysis (analisis isi) menurut Weber 
sebagaimana dikutip oleh Soejono dalam bukunya yang berjudul: 
metode penelitian suatu pemikiran dan penerapan, adalah:  “metode 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen” 
(Soejono,2005:13). Dengan  teknik analisis ini penulis akan 
menganalisis terhadap makna atau pun isi yang terkandung dalam 
ulasan-ulasan buku Syajaratul Kaun dan kaitannya dengan nilai-nilai 
pendidikan tasawuf.   
G. Penegasan Istilah 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah yang akan peneliti 
kemukakan dan agar tidak terjadi perbedaan persepsi perlu dijelaskan dan 
ditegaskan maksud serta batasan-batasan istilah yang digunakan. Adapun istilah-
istilah yang perlu ditegaskan pengertiannya di sini adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Nilai-nilai  
Nilai adalah sesuatu yang dipandang baik, disukai, dan paling 
benar menurut keyakinan seseorang atau kelompok orang sehingga 
prefensinya tercermin dalam prilaku, sikap, dan perbuatan-perbuatanya 
(Maslikhah, 2009:106). 
Jadi nilai dapat diartikan sebagai entitas atau inti mutiara dari 
sebuah hikmah yang berguna bagi manusia. 
2. Pendidikan Tasawuf 
a. Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata didik, kemudian mendapatkan 
awalan pe- dan akhiran -an yang berarti pengukuhan sikap dan tata 
perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewesakan 
manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, cara dan 
perbuatan mendidik (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007: 27). 
Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan umumnya 
berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual), dan tubuh anak. 
Pendidikan adalah proses bantuan dan pertolongan yang 
diberikan oleh pendidikan kepada peserta didik atas pertumbuhan 
jasmani dan perkembangan rohaninya secara optimal (Munib, 2006: 
32). 
Jadi Pendidikan adalah upaya untuk membantu 
mengoptimalkan pertumbuhan peserta didik baik secara Jasmani 
maupun Rohani. 
b. Tasawuf  
Tasawuf atau sufisme adalah satu cabang keilmuan dalam 
Islam atau secara keilmuan ia adalah hasil kebudayaan Islam yang 
lahir kemudian setelah Rasulullah SAW wafat.  
Secara Etimologis, kata ini berasal dari bahasa Arab, 
Tashawwafa, Yatashawwafu, Tashawwufan. Ulama berbeda pendapat 
dari mana asal ushulnya.Ada yang mengatakan dari kata “Shuf” (bulu 
domba), “Shaf” (jernih) dan dari kata “Shuffah” (Suatu tempat di 
Masjid Nabawi yang di tempati oleh sebagian sahabat Nabi 
Muhammad SAW). Pemikiran masing masing pihak di latar belakangi 
obsesinya dan fenomena yang ada pada diri para sufi (Syukur, 2004: 
4). 
Secata Terminologis banyak pula dijumpai definisi yang 
berbeda-beda, diantara rumusan definisi tasawuf yang paling menonjol 
adalah yang di gagas oleh Ibrahim Basuniy.Dari ribuan definisi itu, dia 
menggolongkan menjadi tiga bagian, yaitu Al-Bidayah, Al Mujahadah, 
Al-Madzaqat. 
Sudut pandang pertama (Al-Bidayah), mempunyai arti bahwa 
tujuan awal dari kemunculan tasawuf adalah sebagi manifestasi 
(perwujutan) dari kesadaran spiritual manusia tentang dirinya sebagai 
mahluk Tuhan. 
Sudut pandang kedua (Al-Mujahadah) adalah seperangkat 
amaliah dan latihan dengan cara bersungguh-sungguh untuk 
memperoleh apa yang selama ini menjadi tujuan utamanya, yaitu 
berjumpa dengan Allah, atau usaha diri yang sungguh-sungguh agar 
bias berada sedekat-dekatnya dengan Allah. 
Sudut pandang ketiga (Al-Madzaqat) bisa diartikan sebagai apa 
dan bagaimana yang dialami dan dirasakan manusia dihadirat 
Tuhannya. Apa ia melihat Tuhan, merasakan kehadiran Tuhan dalam 
hatinya, atau ia merasa bersatu dengan Tuhan. Berdasarkan 
pendekatan ini tasawuf dipahami sebagai al-ma‟rifatul haq, yakni ilmu 
tentang hakikat realitas realitas intuitif yang terbuka bagi sufi (Forum 
Karya Ilmiah Purna Siswa, 2011: 14-15).     
Jadi tasawuf adalah perjalan untuk menyatu kembali kepada 
Allah, dari Allah yang satu (Ahad) sampai pada penyatuan kembali 
dengan mahluqnya yaitu (Wahid) Allah yang sudah menyatu, dan 
dalam istilah Islam dikenal dengan kata “Tauhid” secara sederhana 
dapat dikatakana Ilmu tasawuf adalah ilmu yang menjelaskan tata cara 
pengembangan rohani manusia dalam rangka usaha mencari dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat kita tarik garis bahwa 
pendidikan tasawuf  adalah  Berdasarkan keterangan di atas dapat kita 
tari garis bawahi bahwa pendidikan tasawuf adalah upaya 
mengajarkan kepada manusia untuk mengenal dan mendekatkan diri 
kepada Allah dengan mempelajari usaha membersihkan diri, berjuamg 
memerangi hawa nafsu, saling mengingatkan antar manusia serta 
berpegang teguh pada janji Allah SWT Dan mengikuti syariat 
Rosulullah SAW dalam mencapai keridhoan-Nya (Anwar, 2010:43). 
3. Buku Syajaratul Kaun  
Buku ini berisi tentang pribadi manusia sempurna (Muhammad 
SAW) dalam hal hubungannya dengan Allah SWT, manusia dan alam 
secara keseluruhan. Disimbulkan semuanya itu dengan pohon yang 
muncul dari sebutir benih Kun. Suatu penuturan simbolik yang 
acapkali ditemukan dalam karya-karya Ibnu Arabi. Pembahasan ini 
cukup unik, karena keseluruhan menggambarkan signifikasi dari 
kehadiran Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan yang jarang sekali 
disentuh oleh pengarang-pengarang lain. Hal ini bisa dimaklumi, 
karena untuk mengungkap keagungan aspek spritual Muhammad 
SAW, apalagi bagi tatanan kosmos secara keseluruhan memang 
membutuhkan penghayatan mendalam dan kaya terhadap wacana-
wacana esotoris islam seperti yang dimiliki Syekh Al-akbar Ibnu 
Arabi. Mungkin buku inilah satu-satunya wacana kosmologi yang 
patut dipertimbangkan dalam literatur islam berbahasa Indonesia 
tentang Nabi Muhammad SAW dalam tradisi islam sebagai cara 
penceritaan yang membangkitkan kegairahan spritual akan 
kemahabesaran Allah dan kemuliaan Nabi terakhir-Nya Tersebut. 
Misteri Kun (Syajaratul Kaun), kitab karangan Ibnu Arabi 
Maestro asal Spanyol, berisi tentang doktrin tentang pribadi manusia 
pilihan (Muhammad SAW) dalam hal ini hubungannya dengan Allah 
SWT, manusia dan alam secara keseluruhan. Disimbolkan semuanya 
itu dengan “pohon” yang muncul dari sebutir benih kun. Suatu 
penuturan simbolik yang acapkali ditemukan dalam karya-karyanya. 
Selanjutnya Ibnu Arabi membayangkan bahwa alam raya (kaun) atau 
alam kosmos ini adalah seluruhnya Pohon, sementara pangkal 
cahayanya berasal dari satu benih kun, dimana huruf kaf (dari kata 
kun) dikawinkan dengan serbuk benih, Dari penyerbukan benih itu 
muncul buah. Sesungguhnya kami menciptakan sesuatu itu menurut 
ukurannya    Dari sini muncul dua dahan yang berbeda dari satu akar 
yang sama. Akar tersebut adalah Al-Iradah (Kehendak), sementara 
cabangnya adalah Al-Qudrah (Kuasa).Nah, dari esensi (jauhar) Kaf 
muncul dua makna berbeda, yaitu Kesempurnaan dan Kekufiran  
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang 
perinciannya sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, pembatasan 
dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian  dan sistematika penulisan. 
Bab II : Biografi dan Karya Ibnu Arabi, yang terdiri dari: Biografi Ibnu arabi, 
dan Beberapa karya sastra Ibnu Arabi. 
Bab III : Deskripsi Pemikiran, yang terdiri dari: isi buku syajaratul kaun 
secara umum, dan nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku syajaratul kaun 
dalam konteks sekarang.  
BabIV: Analisis Pendidikan Tasawuf, yang terdiri dari: Relevansi Nilai-Nilai 
Pendidikan Tasawuf yang terkandung dalam Syajaratul kaun karya Ibnu 
Arabi. 
Bab V : Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari 
uraian yang telah dijelaskan dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
BIOGRAFI DAN KARYA 
IBNU ARABI 
 
A. Biografi Ibnu Arabi 
Ibnu Arabi, yang nama lengkapnya adalah Abdullah Muhammad bin Ali 
bin Muhammad bin Ahmad bin Ali al-Hatimi at-Ta„i al-Andalusi, yang terkenal 
dengan gelar Muhyiddin (Penghidup Agama). Seorang tokoh sufi terkenal yang 
juga asyekh al-Akbar (Maha Guru) ini diahirkan di Murcia, Sepanyol bagian 
Tenggara pada tanggal 17 Ramadan 560 H/28 Juli 1165 M. Di suatu keluarga 
terhormat, berkecukupan dan berkependidikan. Pada saat itu Mursia diperintah 
oleh Muhammad bin Sa‟id bin Mardanisy (Arabi,2015:1). 
Tahun 568 H/1172 M saat beliau berumur delapan tahun, diajak pindah 
keluarganya ke Sevilla, tempat ayahnya diberi pekarjaan pada Dinas 
pemerintahan atas kebaikan Abu yaqub Yusuf, penguasa daulah al-Muwahhidin 
pada saat itu. Ibnu arabi pada saat itu telah menginjak usia delapan taun memulai 
pendidikan formalnya. Dibawah bimbingan para guru dan sarjana, ia menimba 
berbagai ilmu pengetauan, mempelajari al-Quran dan tafsirnya, hadis, fiqih, 
teologi dan filsafat skolastik. Ia tinggal ditempat ini hingga tahun 598 H/1201 M 
(Arabi, 2015:1). 
Selama menetap di Sevilla, Ibnu Arabi muda sering melakukan perjalanan 
ke berbagai tempat di Spanyol dan Afrika Utara. Kesempatan itu 
dimanfaatkannya untuk mengunjungi para guru sufi dan sarjana terkemuka pada 
saat itu. Di Kordova ia pernah bertemu dengan Ibnu Rusyd, seorang filisof tua 
beraliran Aristotialisme. Di kota ini pula ia sempat mengajarkan al- Quran, hadist 
dan fiqih kepada Ibnu Hazm adh-dhahiri, seorang murid yang menguasai disiplin 
fiqih yang kemudian berasil membangun Madzab adh-dhahiri. Di anta murid-
muridnya adalah Abu Bakar bin khalaf (Arabi, 2005: iv). 
Nama Ibnu Arabi melambung tinggi, posisinya semakin kokoh dihati 
masyarakat. Beliau meninggalkan Andalusia dan Maroko untuk berangkat ke 
Daerah Timur, yaitu ke Mekah dan sekaligus menunaikan ibadah Haji. Dari 
Mekah kemudian memasuki daerah Romawi. Disini beliau menikah dengan 
seorang perempuan Salehah Maryam, puteri asy-Syekh Shadruddin Muhammad 
bin Ishaq al-Qunawi, seorang murid sufi yang belajar ilmu tasawuf dari Ibnu 
Arabi sendiri sampai ia dianggap lulus (Aabi, 2005: iv). 
Dari sini, kemudian mengembara ke berbagai wilayah Timur. Beliau 
sempat berkunjunh ke Mesir, Syiria, Aljazair, Baghdad, Mosul dan Asia kecil, 
kemudian bermukim di Damaskus sampai beliau wafat dan di makamkan di 
Shahiliyyah pada Rabiats-Tsani 638 H/ November 1240 M, tepatnya di kaki 
bukit Qasiyun (Arabi, 2005: iv). 
Tokoh sufi berketurunan suku Arab kuno Tha‟i ini telah banyak menulis 
kitab-kitab yang menjadi khazanah pengetauhan islam, dimana kitab-kitab 
tersebut hanya sedikit yang bisa samapi ke tangan kita. Ia adalah seorang penulis 
paaling produktif. Ada yang mengatakan bahwa yang karya-karyanya lebih dari 
delapan ratus judul, ada pula yang menyebutkan empat ratus judul. Sekalipun 
terjadi perbedaan jumlah yang disebutkan, yang jelas beliau telah menunjukkan 
produktivitasnya dalam menghasilkan karya-karya ilmiah. Diantara tulisannya 
yang paling monumental dalam bidang tasawuf falsafi adalah al-Futuhat al-
Makkiyyah dan Fushush al-Hikam (Arabi, 2005: v). 
Pada tahun 597 H/1201 M  Ibnu Arabi mendapatkan ilham untuk pergi 
haji ke Mekah. Hal ini, menurut Affifi, dilakukan selain sebagai kebiasaan bagi 
kebanyakan laki-laki saleh di wilayah barat juga didorong oleh kondisi keamanan 
di Sepanyol dan wilayah barat pada umumnya yang merupakan pusat kekacauan 
politik. Karena itu seusai menunaikan ibadah haji itu dia tidak kembali ke 
Sepanyol, melainkan menetap di Mesir bersama murid dan pembantu setianya 
Abdullah al-Habbasyi, meskipun di negara ini pun dia tidak luput dari ancaman 
maut dari orang-orang yang tidak menyukai tentang faham-faham tasawufnya 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.04). 
Pendidikan agamanya diawali di tempat kelahirannya sendiri dengan 
belajar kepada dua orang wanita kudus, seorang di antaranya adalah Fatimah dari 
Kordoba. Pada tahun 568 H/1172-3 M, ketika berumur 8 tahun, dia merantau ke 
Lisabon untuk belajar membaca Al-Qur‟an dan mempelajari Hukum Islam 
kepada Syaikh Abu Bakr ibn Khalaf. Sesudah itu dia pindah ke dan menetap di 
Sevilla selama lebih kurang 30 tahun untuk melanjutkan pelajarannya di bidang 
Hukum Islam, disamping mempelajari Hadis, Ilmu Kalam dan Ilmu Tasawuf. 
Dia juga mengunjungi beberapa kota lainnya di Sepanyol, di antaranya Kordoba 
di mana dia berkenalan akrab dengan Ibnu Rusyd yang kemudian menjadi qadi di 
kota tersebut. Selain itu, dia juga mengunjungi Tunisia, Fez dan Maroko.Di 
Tunisia, pada tahun 590 H/1194 M, dia mempelajari Kitab Khal„an-Na„lain 
(Melepas Dua Sepatu) karangan Ibnu Qassi, sebuah kitab yang oleh Ibnu 
Khaldun 150 tahun kemudian, dinilai berisi gagasan-gagasan bid„ah dan 
sepantasnya dibakar atau dicuci bersih.Penulis kitab ini adalah pendiri kelompok 
mistiko-politik, Muridun, yang terlibat dalam pemberontakan melawan 
penguasa-penguasa Al-Murabitun di Algrave, Portugal selatan, pada sekitar 
tahun 526 H/1130 M. 
Selain itu, Ibnu Arabi diduga mempelajari juga kitab-kitab karangan Ibnu 
Masarrah dari Kordoba yang, kira-kira pada tahun 296 H/900 M, membicarakan 
cahaya yang menyucikan dan digolongkan sebagai aliran filsafat mistik (aliran 
Isyraqiyyah, Illuminisme). Tasawuf jenis ini, yang juga dianut oleh Ibnu Arabi, 
kurang disenangi baik di wilayah Islam barat dan Sepanyol maupun di Afrika 
Utara sehingga, menurut pendapatnya, bila Ibnu Arabi menetap di Sepanyol 
mungkin dia akan mengalami nasib yang sama sebagaimana Ibnu Qassi yang 
dibunuh atau Ibnu Barrajan dan Ibnu Arif yang mati diracun oleh Gubernur 
Afrika Utara, Ali ibnu Yusuf, setelah dipenjara selama beberapa tahun 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.4). 
 
Satu hal yang menarik selama dia menjalankan ibadah haji itu adalah 
bahwa dia bertemu dengan seorang perempuan Persia yang mengagumkannya 
karena sangat cantik dan sangat pandai. Akhirnya dia menyusun syair-syair yang 
indah berjudul Tarjumanul-Asywaq (Penerjemahan Kerinduan) untuk 
mengekspresikan rasa kagum dan rindunya kepada perempuan tersebut 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.4). 
Dari Mesir dia melanjutkan pengembaraannya ke Jerussalem, Mekah dan 
Hijaz untuk kedua kalinya, kemudian ke Aleppo dan Asia Kecil. Dan akhirnya 
dia menetap di Damaskus, Syria, hingga saat meninggalnya pada tahun 638 
H/1240 M.Mengenai jumlah buku yang ditulisnya ternyata banyak sekali dan 
tidak ada seorang pun mengetahui jumlahnya yang pasti. Harun Nasution 
menyatakan lebih dari 200 buah, sementara Duncan B. Macdonald dan 
Brockelmann menyebut sekurang-kurangnya ada 150 buah. Jami dalam bukunya 
Nafahat menyebut jumlah lebih dari 500 buah sedangkan Ibnu Arabi sendiri, 
menurut Prof. Browne dalam bukunya Literary History of Persia diperkirakan 
pernah menyebut 289 tulisannya dalam sebuah catatan yang ditulisnya pada 
tahun 632 H/1234 M. Yang jelas, di antara buku-buku tersebut ada dua judul 
yang sangat terkenal, yaitu Futuhatul-Makkiyyah dan Fusul-Hikam. Buku 
Futuhat mulai dikerjakan pada tahun 598 H di Mekah dan selesai tahun 635 H, 
kira-kira 3 tahun sebelum meninggal, sedangkan buku Fusus diselesaikannya 
pada tahun 628 H, kira-kira 10 tahun sebelum meninggalnya. Menurut 
pengakuan penulisnya sendiri, buku Futuhat didiktekan oleh Allah melalui 
malaikat pembawa wahyu, sedangkan buku Fusus, yang terdiri dari 29 bab 
mengenai kenabian, diilhami oleh Nabi sendiri 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.7). 
Komentar-komentar mengenai kedua buku tersebut telah banyak ditulis, 
baik yang bernada setuju maupun menentang. Salah satu komentar ilmiah 
mengenai pemikiran Ibnu Arabi, yang sekaligus memperkenalkannya ke Eropa 
tetapi sedikit diketahui oleh para pengkaji Tasawuf, adalah yang ditulis oleh 
Hendrik Samuel Nyberg berjudul Kleinere Schriften des Ibnu Arabi (Leiden, 
1919). Yang jelas, kedua buku tersebut sangat berpengaruh terhadap para tokoh 
Sufi yang muncul di kemudian hari, terutama di Persia, India dan Turki. Menurut 
Seyyed Hossein Nasr, ada tiga kelompok yang dipengaruhi oleh pemikiran-
pemikiran Ibnu Arabi: (1) kelompok Sufi, (2) ulama dan ahli ma„rifah dalam 
Syi„ah, Imamiyyah maupun Isma„iliyyah, dan (3) para penafsir dan pengupas 
ajaran Ibnu Arabi sendiri yang merupakan pewaris-pewaris langsung dan 
pelanjut-pelanjut ajarannya. Di antara para Sufi yang terpengaruh oleh pemikiran 
Ibnu Arabi adalah Jalaluddin ar-Rumi yang mengenal Ibnu Arabi dan 
pemikirannya melalui Sadruddin al-Qunyawi, murid Ibnu Arabi, dan yang 
kemudian menjadi teman dan pembantu dekat Ar-Rumi. Selain itu „Aziz Nasafi, 
Sa„duddin Hamuyah, „Alaud-Daulah Simnani, Hafiz, Sa„di, Fakhruddin „Iraqi 
yang menulis buku Lama„at, Mahmud Syabistari yang menulis buku Gulzhan-i-
raz, Syah Ni„matullah Wali, pendiri Tarikat Ni„matullahi di Persia dengan 
cabang-cabangnya di Pakistan dan negara-negara Islam lainnya, dan guru Sufi 
„Abdurrahman Jami yang kemudian diikuti oleh Safa-yi Isfahani. Para ulama 
Syiah yang terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran Ibnu Arabi, di antaranya 
adalah Sayyid Haydar Amuli, Ibnu Turkah yang menulis pengantar Fususul-
Hikam dalam bukunya Tamhidul-Qawa„id, Ibnu Abi Jumhur yang menulis buku 
Kitabul-Mujli sebagai komentator atas buku Fusus, Sadruddin Syirazi atau Mulla 
Sadrah yang memasukan filsafat Peripatetik dan Isyraqiyyah 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.7). 
Sedangkan para penafsir dan pengupas ajaran Ibnu Arabi dapat 
disebutkan: Sadruddin al-Qunyawi, murid dan anak angkat Ibnu Arabi sendiri, 
yang juga menulis buku-buku Nusus, Fukuk dan Miftahul-Ghaib, Hamzah 
Fanari, „Abdur Razaq Kasyani, Dawud Qasyari, „Ali Hamadani, As-Simnani, 
Bali Affandi dan Nablusi.Di antara kira-kira 150 buah komentar atas buku Fusus 
terdapat 120 yang ditulis oleh komentator-komentator Persia; hal ini 
menunjukkan betapa kuatnya pengaruh pemikiran Ibnu Arabi di negara tersebut. 
Pemikiran-pemikiran Ibnu Arabi juga berpengaruh di Indonesia, terutama di 
Aceh, melalui Hamzah Fansuri, Syamsuddin as-Sumatrani dan juga Nuruddin ar-
Raniri, dan juga di Jawa, yang tertuang dalam faham manunggaling kawula-gusti 
(kesatuan antara manusia dan Tuhan) dari Syaikh Lemah Abang atau Syaikh Siti 
Jenar yang terkenal karena kata-katanya dalam bahasa Jawa “iya ingsun iki 
Allah, endi si malih, mapan orana malih, saking ingsun iki” (ya saya inilah Allah, 
siapa lagi, sebab tidak ada lagi yang lain di samping saya ini) 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.7). 
Dapat ditambahkan bahwa disamping adanya orang-orang yang 
mendukung, terdapat  juga orang-orang yang menentang pemikiran-pemikiran 
Ibnu Arabi ini. Yang terkanal di antara mereka adalah Ibnu Taimiyyah (1263-
1328), yang bahkan menulis karangan khusus berjudul Ar-Raddu „ala Ibnu Arabi 
was-Sufiyyah yang berisi sanggahan dan penolakan total terhadap pemikiran-
pemikiran tokoh Sufi tersebut dan tokoh-tokoh Sufi lainnya. Sebagaimana 
diketahui, pemikiran Ibnu Tamiyyah inilah yang kemudian diikuti oleh 
kebanyakan pemikir Muslim moderen hingga sekarang 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.7). 
B. Karya-karya Ibnu Arabi 
Ibnu Arabi tumbuh dalam lingkungan spiritual yang kental dan relegius 
yang agung. Hal ini menempenya untuk memberikan solusi dalam setiap problem 
substansial dalam bidang tasawuf, seperti relivasi Tajalliyat, Wihdat al-Wujud, 
al-Haqiqah al-Muhammadiyyah. Problematika di atas bukanlah tema-tema yang 
dia tulis dalam buku tertentu melainkan tersebar dalam berbagai tulisan. Jika kita 
dikejutkan dengan karya Ibnu Arabi yang begitu banyak maka seharusnya kita 
lebih terkejut lagi jika tahu bahwa karya-karyanya itu dihasilkan dalam 
kehidupannya yang tidak tenang, bukan dalam kondisi belajar dan mencari ilmu. 
Semua itu ia hasilkan pada waktu sibuk dengan kehidupan spritualnya, 
berkhalwat, olah diri, merenung dan berpetualang. Kita dapat lihat betapa ia 
sering kali berkelana kebelahan bumi bagian timur dan barat, berkenalan dengan 
semua orang, dan mengenali segala sesuatu. Ia ibarat laron yang terbakar karena 
merindukan api sepanjang  
Kaarya Ibnu Arabi sangat beragam. Mulai dari artikel pendek yang hanya 
berupa tulisan beberapa halaman, hingga buku-buku tebal yang berjilid-jilid, 
seperti buku al-Futuhat al-makkiyyah yang dianggap oleh pusat pengetauhan 
sebagai referensi utama kajian tasawuf islam. Buku ini terdiri dari 37 bagian. 
Setiap bagian terdiri dari 300 halaman. Demikian juga dengan al-tafsir al-kabir 
yang tidak kurang dari 64 jilid (Ibrahim, 2007: 16). 
Ada satu ciri khas dalam diri Ibnu Arabi, yang membedakan pada penulis 
buku keislaman lainnya. Hal tersebut karena tema yang diusung Ibnu Arabi 
hanya satu yaitu taasawuf dan ilmu relung hati ( ilm al-Asrar). Walaupun Ibnu 
Arabi melakukan eksplorasi terhadap berbagai disiplin ilmu keislaman lainnya, 
semua dilakukan untuk memfungsikan dan mengarahkan demi sebuah tujuan 
awal, yaitu tasawuf dan ilmu relung hati (Ibrahim, 2007:17). 
Pemikiran tokoh kita ini sangat istimewa hingga mampu menarik 
perhatian para pemikir Arab, Persia, dan kawasan Islam lainnya. Mereka tertarik 
untuk meneliti istilah-istilah sastranya secara lebih mendalam. Karyanya 
mencapai 400 buku dan artikel pendek. Konon ada yang mengatakan bahwa 
karyanya lebih dari 1000 buku dan artikel. Utsman bin yahya dan lainnya 
mengumpulkan judul-judul itu dalam satu buku tersendiri ( Ibrahim, 2007:17). 
Catatan sejarah pemikiran umat Islam, Ibnu Arabi adalah tokoh yang 
memberi konstribusi besar terhadap tradisi intelektual secara tertulis. Separuh 
akhir dari kehidupannya telah menghasilkan ratusan karya yang mempunyai nilai 
sastra, intelektual dan spiritual yang tidak ternilai harganya. Memang ia adalah 
pemikir yang paling tinggi tingkat produktifitasnya dibanding pemikir lain. 
Namun sampai saat ini belum ada jumlah pasti yang disepakati para peneliti atas 
karya-karya Ibnu Arabi. Berbagai angka telah disebutkan oleh para sarjana. L. 
Massignon, seorang orientalis Perancis mengemukakan, Ibnu Arabi menulis 
sekitar 300 karya. Sementara C. Brockelmann mencatat tidak kurang dari 239 
karya. Osman Yahya dalam karya bibliografinya yang berbahsa Perancis, 
menyebutkan 846 judul dan menyimpulkan bahwa hanya sekitar 700 yang asli 
dan hanya 400 yang masih ada. Ibnu  Arabi sendiri dalam Ijazah li al Malik al 
Muzaffar menyebutkan 289 judul (http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-
dan-pemikirannya.html diunduh pada 20 desember pukul 09.7). 
Karya-karya Ibnu Arabi beragam ukuran dari isinya: dari uraian-uraian 
pendek dan surat-surat yang hanya terdiri dari beberapa halaman sampai karya 
ensiklopedik besar; dari risalah metafisis yang abstrak sampai puisi-puisi sufi 
yang mengandung aspek kesadaran ma‟rifah yang muncul dalam bahasa cinta. 
Karya-karya itu mencakup persoalan metafisika, kosmologi, psikologi, 
penafsiran terhadap Al Qur‟an dan semuanya bertujuan menjelaskan makna-
makna isoterik (Khudori, 2004 : 138). 
Ibnu Arabi menulis tidak kurang dari 350 buku. Karya-karya utamanya 
disebutkan sebanyak 30 buah, termasuk didalamnya master piece Futuhatul al 
Makkiyyah dan Magnum opus Fushush al Hikam Futuhat al Makkiyyah 
(pembukaan Makkah) adalah karya Ibnu Arabi yang menjadi perdebatan di 
parlemen Mesir. Berisi tentang kehidupan spiritual para sufi beserta ajaran-
ajarannya, prinsip-prinsip metafisika, dan ilmu-ilmu keagamaan seperti tafsir atas 
Al Qur‟an, hadist dan fiqih. Menurut pengakuan Ibnu Arabi, karya ini merupakan 
hasil pendiktean dari Tuhan melalui malaikat-Nya. Mulai disusun di Makkah 
pada tahun 1202 (598 H) setelah Ibnu Arabi menerima visi tentang pemuda dan 
selesai pada tahun 1231 (629 H) untuk versi pertama dan pada tahun 1238 (636 
H) untuk versi kedua. Dalam edisi lama kitab ini setebal 2.580 halaman. Dan atas 
prakarsa Departemen Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Mesir diterbitkan 
kembali sebanyak 18.000 halaman/37 volume dalam 4 jilid dengan pentahqiq 
Osman Yahia dan disunting oleh Ibrahim Madkour (Iskandar, 2001:153). 
Karya monumental kedua adalah Fushush al Hikam (untaian permata 
kebijaksanaan). Diakui Ibnu Arabi, karya ini ditulis berdasarkan perintah Nabi 
SAW untuk diajarkan pada umat manusia. Terdiri dari 27 bab, setiap bab 
mengajarkan tentang kebijaksanaan yang dimiliki setiap Nabi, dimulai dari nabi 
Adam dan ditutup dengan Nabi Muhammad. Secara keseluruhan 
mempresentasikan kebijaksanaan umat yang berbeda-beda menuju kebijaksanaan 
universal yang dicakup oleh kenabian Muhammad. Karya ini dianggap sebagai 
intisari dari ajaran Ibnu Arabi, yang ditulis pada tahun 1229 (627 H) di 
Damaskus, sekitar 10 tahun sebelum ia wafat. 
Selain dua karya utama tersebut, berikut adalah karya-karyanya yang 
terhimpun dalam beberapa kategori. Karya yang berisi tentang metafisika dan 
kosmologi ada tiga buah, yaitu Insya‟al Dawair (lingkaran yang meliputi) Uqlah 
al Mustawfiz dan Tadbirah al Ilahiyyah (pemerintahan ilahiyyah)Suatu kumpulan 
karya Ibnu Arabi yang berisi tentang pengalaman-pengalaman spiritual dan 
petunjuk-petunjuk abstrak maupun praktis bagi penempuh jalan ruhani, 
tergabung dalam Rasa‟il Ibnu al Arabi. Diantaranya adalah kitab-kitab karya 
Ibnu Arabi sebagai berikut (http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-
pemikirannya.html diunduh pada 20 desember pukul 09.7). 
1. Kitab AlIsra‟(Perjalanan malam) Ditulis pada tahun 1198 (594 H), 
menggambarkan pendakian mistik dan pertemuan dengan realitas spiritual 
nabi di tujuh langit. 
2. Hilyah al Abdal (perhiasan para pengganti) Ditulis pada tahun 1203 (599 H) 
di Thaif. Mengajarkan empat penopang jalan yaitu : penyendirian, 
diam,lapar dan terjaga. 
3. Risalah al Anwar (risalah cahaya-cahaya) Ditulis pada tahun 1205 (602 H) di 
Konya untuk memenuhi permintaan seorang sahabat. Mendiskripsikan 
persoalan-persoalan spiritual mengenai pendakian non stop melalui berbagai 
tingkatan menuju kesempurnaan manusia. 
4. Kitab Al Fana‟fial Musyahadah (fana‟ dalam kontemplasi) Ditulis di Bagdad 
pada tahun 1212 (608 H). Merupakan pemikiran mendalam atas surat ke 98. 
Mendiskripsikan mengalaman visi mistik dan perbedaan orang-orang 
berpengetahuan riil dengan orang-orang intelek. 
5. Istilahal Shufiyyah (istilahsufi) Ditulis pada tahun 1218 (615 H) di Malatya. 
Terdiri dari 199 definisi singkat dari ekspresi penting yang lazim digunakan 
di antara hamba-hamba Allah. 
Karya-karya mengenai biografi para sufi yang hidup di zamannnya adalah 
Ruh al Quds (Ruh-ruh suci) dan Al Durrah al Fakhirah. Kedua kitab ini 
diterjemahkan dalam satu buku oleh R.W.J Austin dan di beri judul Sufis of 
Andalusia. Turjuman al Asywaq adalah karya Ibnu Arabi yang mengundang 
penafsiran negatif tentangnya, karena dianggap sebagai ekspresi dari cinta nafsu 
yang dipersembahkan untuk Nizam. Tetapi kemudian sebagai pembelaan bahwa 
itu merupakan ekspresi cinta terhadap Tuhan, Ibnun Arabi menulis Dzakha‟ir al 
Alaq. Kitab Al Alif, kitab Al Ba‟, kitab Al Ya‟, adalah seni karya-karya ringkas, 
menggunakan sistem penomoran alfabetis. Dimulai di Yerusalem tahun 1204 
(602 H). Seri kitab ini membahas prinsip-prinsip Ilahiyyah yang berbeda-beda 
seperti : ketunggalan (ahadiyyah), kasih (Rahman) dan cahaya (Nūr). Fihrist al 
mu‟allafah adalah katalog karya tulis yang dibuat Ibnu Arabi sendiri untuk 
karya-karyanya yang memuat 248 karya. Di tulis pada tahun 1229/1230 (627 h) 
di Damaskus untuk muridnya Sadruddin al Qunawi 
(http://baninadiah.blogspot.com/ibnu-arabi-dan-pemikirannya.html diunduh pada 
20 desember pukul 09.7) 
 
BAB III 
DESKRIPSI PEMIKIRAN IBNU ARABI  TENTANG KONSEP                
TASAWUF DALAM BUKU SYAJAROTUL KAUN 
 
A. Konsep Pendidikan Tasawuf  dalam Buku Syajarotul Kaun Karya Ibnu 
Arabi 
Kitab karangan Ibnu Arabi Maestro asal Spanyol, berisi tentang doktrin 
tentang pribadi manusia sempurna (Muhammad SAW) dalam hal ini 
hubungannya dengan Allah SWT, manusia dan alam secara keseluruhan. 
Disimbolkan semuanya itu dengan “pohon” yang muncul dari sebutir benih kun. 
Suatu penuturan simbolik yang acapkali ditemukan dalam karya-karya Ibnu 
Arabi. Karena ciri penyampaian secara simbolik yang sulit dipahami dan juga 
faktor fanatisme membuat para ulama fiqih  dan kalam yang ortodoks membatasi 
ruang gerak perkembangan pemikiran Ibnu Arabi telah sesat dan keluar dari 
ajaran agama Islam (Arabi ,2015:5). 
Hal ini Islam, telah menjelaskan bahwa awal keterciptaan alam dengan 
berbagai ragamnya adalah berasal dari kekuatan Kun Fayakun (Huruf Kaf dan 
Nun) Tuhan. Dari kedigdayan Kun-Nya inilah kemudian terpancar kekuatan 
meta-energi yang memungkinkan alam ini terbentuk dari kondisi kekosongan, 
dan meta-energi ini oleh Ibnu Arabi disebut cahaya spiritual Nur Muhammad 
(Arabi, 2015:6). 
Ketika saya memperhatikan alam semesta yang mengelilingi kita dan 
berpikir bagaimana segala sesuatu terjadi (tercipta) dan berusaha untuk 
memecahkan misteri yang disandikannya, dan perhatikanlah! Saya melihat 
bahwa seluruh alam semesta ini tidak lain adalah sebuah pohon. Pohon yang 
cahaya kehidupannya datang sebuah benih yang pecah ketika Allah SWT berkata 
kun! Benih dari huruf kaf dikawinkan dengan huruf nun dari Nahnu (kami), 
Kemudian dari penyerbukan dua benih ini tumbuh dua tunas. Tetapi akar dari 
dua tunas ini hanyalah tunggal. Akar tersebut adalah al Iradah (Kehendak sang 
pencipta), dan apa yang menumbuhkannya adalah al-Qudrah (kekuasaanya) 
(Arabi,2015:3). 
Esensi (jauhar) Kaf lahirlah dua makna yang berlawanan, pertama, 
Kamaliyah (Kesempurnaan), Kedua, kufriyah (keingkaran), demikian juga dari 
hakikat huruf nun muncul makna-makna berlawanan dari Nur al-makrifah 
(cahaya pengetauhan) dan nakirah (gelapnya kebodohan). Karena itu karena 
Allah SWT mengeluar makhluk-Nya dari harta tersembunyi ketiadaan menuju 
keberadaan, bersesuaian dengan keadaan dan bentuk yang telah ditetaokan 
sebelumnya (kodratnya), dia memancarkan cahaya Ilahiyah kepada makhluk itu. 
Siapapun yang terkena cahaya itu dapat melihat Syajarotul Kaun (pohon 
kejadian) yang tumbuh dari benih perintah Ilahiah Kun yang melingkupi seluruh 
alam semesta. Dan mereka yang tercerahkan ini mengetauhi rahasia huruf Kaf 
dalam kata Kuntum (kamu). Mereka juga menembus makna tersembunyi dari 
huruf terakhir Nun dari kata Kun sebagai Nur (cahaya) (Arabi, 2005:3). 
Mereka yang menyembunyikan dirinya sendiri dari cahay Ilahiah ketika 
Allah memancarkan pada makhluk-Nya juga berkewajiban mengetauhi makna 
tersembunyi dari huruf-hiruf kata Kun sebagaimana Allah mengucapkannya. 
Barang siapa yang dirinya tetap ada dalam kegelapan akan gagal mengetauhi 
kebenaran dan membayangkan huruf kaf singkatan dari Kufr, yang maknanya 
kegelapan di mana mereka berdiri di dalamnya, menyembunyikan segala sesuatu 
dari mata. Mereka akan membayangkan bahwa huruf Nun singkatan dari 
Nakirah, yang berarti kebodohan. Mereka menjadi putus asa, dan dalam 
keputusaannya tidak dapat mempercayai penciptanya. Dengan demikian banyak 
dari segala sesuatu yang diciptakan tergantung pada bagian pemahamannya atas 
misteri dua huruf tersebut, yang menjadi penyebab dari segala kejadian (Arabi, 
2005: 4). 
Dari sinilah kemudian muncul dua dahan yang berbeda dari satu akar 
yang sama. Al-Iradah (Kehendak) dan Al-Qudrah ( kuasa) Tatkala tampak 
Wujud dari singgasana ketiadaan dengan dihembuskan angin segar Al-Qudrah, 
diasuh dan dipelihara oleh kelembutan dan belaian Al-Hikmah (kebijaksanaan) 
serta dihujani oleh awan Al-iradah dengan berbagai keajaiban ciptaan, maka 
menumbuhkan berbagai macam dahan yang muncul dari pohon sesuai dengan 
apa yang telah ditentukan dalam ke-Qadim-annya. Manusia diciptakan Allah 
sesuai dengan citra-Nya dalam bentuk nama Muhammad dan kepala bulat seperti 
bulatnya huruf mim pertama, sedang tangan dan lambungnya seperti huruf ha‟ , 
sedangkan perutnya seperti huruf mim kedua, dan kedua kakinya renggang 
seperti huruf dal (Arabi, 2005:4). 
Hikmah diciptakannya manusia dari kelembutan dan kepadatan (nur) 
Muhammad adalah agar menjadi sempurna ciptaan dan sifatnya, karena Allah 
menciptakannya dari dua hal yang berlawanan: jasmaniah dan ruhaniah. 
Jasmaniah dan basyariyyah (kemanusian) Muhammad SAW diciptakan agar 
beliau bisa bertemu dengan manusia dan berbagai hal yang punya dimensi bentuk 
dan rupa, sehingga dijadikan suatu potensi (kekuatan) yang sanggup menerima 
manusia, untuk membantu mereka dengan madah kemanusiaannya ini. 
Karena keseluruhan bahasan menggambarkan signikansi dari kehadiran 
Nabi Muhammad SAW. dalam kehidupan yang jarang sekali disentuh oleh 
pengarang-pengarang muslim. Hal ini bisa dimaklumi, karena untuk 
mengungkap keagungan Muhammad SAW. dalam aspek spiritualnya, apalagi 
bagi tatanan kosmos secara keseluruhan, memang membutuhkan penghayatan 
mendalam dan kaya terhadap wacana-wacana esoteris Islam seperti yang dimiliki 
"Syekh Al-Akbar " Ibnu Arabi (Arabi, 2005:vi). 
Biasanya terdapat dua istilah dalam pembahasan kosmologi yang sering 
disebut, yaitu istilah makrokosmos dan mikrokosmos. Makna yang dimaksud dua 
istilah ini tidaklah sama dengan seperti yang dimaknai oleh tradisi pemikiran 
Jawa, "jagad gedhe" (makrokosmos, alam semesta) dan ”jagad cilik" 
(mikrokosmos, manusia). Makrokosmos adalah alam semesta dengan bintang 
dan planet-planetnya (Siswanto,  2005: 2).  
Berpijak dari pengertian yang telah disebutkan di atas, konsep pemikiran 
Ibnu Arabi tentang alam semesta dipenuhi penjelasan dengan visi mistik dan visi 
rasionil. Sebagai seorang sufi yang agung Ibnu Arabi dikenal dengan sebutan 
Syakh al-Akbar dan dinisbatkan sebagai pencetus paham wihdat al-wujud. 
Dengan konsepsi paham wihdat al-wujud inilah Ibnu Arabi mendasari pemikiran 
kosmologinya yang oleh para pemikir muslim lainnya disebut dengan kosmologi 
sufi. Ibnu Arabi, mengungkapkan betapa keseluruhan sifat kosmos itu merupakan 
gema dari berbagai nama dan sifat Tuhan dan sesungguhnya hanya ada satu 
wujud, satu realitas, dan segala entitas yang ada (termasuk makhluk alam) 
hanyalah refleksi nama-nama dan sifat-sifat Tuhan di atas cermin noneksistensi. 
Ibnu Arabi adalah seorang pemikir filsuf yang paling penting dan 
berpengaruh dalam sejarah pemikiran Islam serta tokoh sufi pada abad 13. 
filsafat mistiknya, yang disebut wahdatul wujud (kesatuan wujud), dan insan 
kamil (Manusia sempurna) sangat mendominasi pemikiran tokoh berikutnya di 
Dunia Muslim seperti Hamzah Fansuri yang mempunyai pemikiran sama tentang 
wahdatul wujud, begitu juga dengan muridnya al-Jilli yang melanjutkan 
pemikiran nya tentang insan kamil, maka dari itu kita perlu menguraikan 
kontribusi pemikiran-pemikiran Ibnu Arabi tentang wahdatul wujud, insan kamil, 
dan juga tajalli, konsep cinta, dan sebagainya. serta beberapa tingkatan menuju 
maqam untuk mencapai derajat ma‟rifat yaitu: 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabi rambu-
rambu-tuhan diunduh pada 22 desember pukul 12:22). 
1. Pemikiran tentang Wahdatul Wujud 
Dalam kitabnya Al-Futuhat Al-Makkiyah Ibnu Arabi menuturkan 
bahwa Allah adalah “wujud mutlak“ yaitu zat yang mandiri, yang 
keberadaan-Nya tidak disebabkan oleh sesuatu apa pun. di halaman lain dari 
kitab futuhat dia menulis “ pertama-tama yang harus diketahui bahwa Allah 
SWT adalah zat yang awal, yang tidak ada sesuatu pun mendahului-Nya 
tidak ada sesuatupun yang awal bersama-Nya, Dia ada dengan sendiri-Nya, 
tidak membutuhkan sesuatu selain Dia. Dia adalah Tuhan yang maha Esa, 
yang tidak berhajat pada alam semesta (Ahmadi, 2000:204). 
Ibnu Arabi pernah berkata wajah itu satu tetapi cermin seribu, 
sehingga wajah yang sejati itu terpantul dalam ribuan cermin, dan karena 
kaulitas dan posisi cermin berbeda antara satu cermin dengan cermin yang 
lain, maka pantulan wajah sama dan satu itu pun tampak berbeda-beda. 
itulah sebabnya. maka sekalipun Tuhan itu esa tetapi pantulannya (yaitu 
alam semesta) beraneka dan berjenis jenis (Arabi, 2005: 64). 
Inti ajaran Tasawuf wahdatul wujud diterangkan Ibnu Arabi dengan 
menekankan pengertian kesatuan keberadaan hakikat (unity of existence). 
Maksudnya, seluruh yang ada, walaupun tampaknya, sebenarnya tidak ada 
dan keberadaannya bergantung pada Tuhan Sang Pencipta. Yang tampak 
hanya bayang-bayang dari Yang Satu (Tuhan). Seandainya Tuhan, yang 
merupakan sumber bayang-bayang, tidak ada, yang lain pun tidak ada karena 
seluruh alam ini tidak memiliki wujud. Yang sebenarnya memiliki wujud 
hanya Tuhan. Dengan kata lain, yang ada hanya satu” wujud, yaitu wujud 
Tuhan, sedangkan yang lainnya hanya merupakan bayang-bayang. 
Bagi Ibnu Arabi alam semesta adalah penampakan (tajalli) Tuhan, 
Tuhan dan alam semesta tidak bisa dipahami kecuali sebagai kesatuan antara 
kontradiksi-kontradiksi ontologis. kontradiksi ini tidak hanya bersifat 
horisontal tetapi juga vertikal. hal ini tampak seperti dalam uraian al-Qur‟an 
bahwa Tuhan adalah yang tersembunyi (al Bathin) sekaligus yang tampak 
(al-Dzahir), yang esa (al-Wahid) sekaligus yang banyak (al-Katsir), yang 
terdaulu (al-Qadim) sekaligus yang baru (al-Hadits) yang ada (al-Wujud) 
sekaligus yang tiada (al-Adam). Dalam pandangan Ibnu Arabi realitas adalah 
satu tetapi mempunyai sifat yang berbeda: sifat keTuhanan sekaligus sifat 
kemakhlukkan, temporal sekaligus abadi, nisbi sekaligus permanen 
eksistensi sekaligus non eksistensi. Dua sifat yang bertentangan tersebut 
hadir secara bersamaan dalam segala sesuatu yang ada di alam ini (Khudori, 
2004: 148). 
Ibnu Arabi dikenal dengan pembawa ajaran wahdat al-wujud 
(kesatuan wujud) yang menyatakan bahwa wujud itu sesungguhnya hanya 
satu yaitu hanya ada satu wujud yang sejati, yakni Allah SWT (al-Haqq). 
Sedang alam ini tidak lain adalah sekedar dari manifestasi (tajalliat) dari 
wujud yang sejati tersebut yang pada dirinya (alam) tidak memilki wujud 
sejati tau mutlak seperti Tuhan. Hubungan wujud sejati (Tuhan) dengan alam 
digambarkan lewat wajah dengan gambar, wajah itu muncul dari sejumplah 
cermin, Menurut Ibnu Arabi, wujud alam pada hakikatnya adalah wujud 
Allah dan Allah adalah hakikat alam. Tidak ada perbedaan antara wujud 
yang qadim yang disebut Khalik dengan wujud yang baru yang disebut 
makhluk. Tidak ada perbedaan antara abid (penyembah) dengan ma„bud 
(yang disembah). Bahkan antara yang penyembah dan yang disembah adalah 
satu. Perbedaan itu hanya pada rupa dan ragam. Ibnu Arabi mengemukakan 
nya Kalau antara Khalik dan makhluk bersatu dalam wujudnya, mengapa 
terlihat dua? Ibnu Arabi menjawab, sebabnya adalah manusia tidak 
memandangnya dari sisi yang satu. tetapi memandang keduanya dengan 
pandangan bahwa keduanya adalah Khalik dari sisi yang satu dan makhluk 
dari sisi yang lain. Jika mereka memandang keduanya dari sisi yang satu, 
atau keduanya adalah dua sisi untuk hakikat yang satu, mereka pasti akan 
dapat mengetahui hakikat keduanya, yakni Dzatnya satu yang tidak terbilang 
dan berpisah (http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-
arabi.html diunduh pada 22 desember pukul 12:42). 
Paham wahdatul wujud timbul dari filsafat bahwa Tuhan ingin 
melihat diri-Nya di luar diri-Nya. Kemudian diciptakanlah alam sebagai 
cermin yang merefleksikan gambaran diri-Nya. Setiap kali ingin melihat 
diri-Nya, Dia melihat alam karena pada setiap benda alam terdapat aspek al-
Haqq. Jadi, walaupun segala benda ini kelihatannya banyak, sebenarnya 
yang ada hanya satu wujud, yaitu al-Haqq (Sholikhin, 2005:88). 
Untuk menjelaskan ontologis Tuhan dan alam semesta, Ibnu Arabi 
menggunakan simbol cermin, alam semesta sebagai cermin bagi Tuhan. 
simbol ini pertama. untuk menjelaskan sebab penciptaan alam yakni bahwa 
penciptaan alam ini adalah sarana untuk memperlihatkan diri-Nya. Dia ingin 
memperkenalkan dirinya lewat alam. Dia adalah harta simpanan (kanz nahfi) 
yang tidak bisa dikenali kecuali lewat alam, sesuai hadits Rasul yang 
menyatakan hal itu. Kedua untuk menjelaskan hubungan yang satu dengan 
yang banyak dan beragam dalam semesta. yakni Tuhan yang bercermin 
adalah satu tetapi gambar-nya banyak dan beragam. Dan apa yang tampak 
dalam cermin adalah dia, sama sekali bukan selainya, dan tetapi bukan juga 
Dia yang sesungguhnya (http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-
tasawuf-ibnu-arabi.html diunduh pada 22 desember pukul 12:42). 
Penggambaran tersebut sejalan dengan penyatuan dua paradigma 
tasybih dan tanzih, imanen dan transenden yang digunakan Ibnu Arabi dari 
segi tasybih Tuhan sama dengan alam, karena alam tidak lain adalah 
perwujudan dan aktualisasi sifatsifatnya. dari segi tanzih Tuhan berbeda 
dengan alam, karena alam terikat ruang dan waktu sedang Tuhan adalah 
absolut dan mutlak. Secara tegas Ibnu Arabi menyatakan “huwa la huwa” 
(Dia bukan Dia-yang kita bayangkan) sedekat dekat Manusia menyatu 
dengan Tuhan, tetapi tidak akan pernah menyatu dengan Tuhan, ia hanya 
menyatu dengan asma dan sifat-sifatnya menyatu dengan bayangan-Nya 
bukan dengan zat-Nya (Khudori, 2004 :149). 
2. Pemikiran tentang Insan Kamil 
Keragaman agama sebenarnya merujuk kepada keragaman sifat dan 
nama Tuhan, yang menjadi media penampakan Tuhan didalam diri makhluk-
Nya. Setiap nama dan sifat tuhan mempunyai pengaruh tersendiri. Tuhan 
menampakkan diri-Nya sebagai pemberi petunjuk, seperti Dia juga 
menampakkan diri-Nya sebagai pemberi kesesatan (Ibrahim, 2007:98). 
Teori insan kamil (manusia sempurna) menjadi persoalan yang 
membingungkan sejak pertama kali dimunculkan. Bermula dari al-hallaj, 
Ibnu Arabi, kemudian orang-orang sesudahnya. Sebenarnya teori ini lahir 
dari satu hadis dhaif yang ada dalam buku-buku sejararah Nabi, terutama 
buku al-Mawahib al-Ladunniyah. Buku ini berbicara tentang nur 
Muhammad (cahaya Muhammad) bahwa nama rosulullah telah terlukis 
dengan cahaya di singgasana arsy, sedangkan adam masih belum diciptakan 
(Ibrahim, 2007:100). 
Mereka kemudian mencari legitimasi pemikiran mereka ini dari 
serpihan aliran-aliran filsafat dan keagamaan klasik, terutama aliran 
iskandariyah dan visi intuisi-iluminatifnya. Untuk meneguhkan teori insan 
kamil yang masih buram ini. Mereka sudah banyak melakukan penafsiran 
dan takwil terhadap Hadis dan ayat-ayat al-Quran, kemudian membikainya 
dalam sebuah simbol. Ketika kaum sufi mendaulat dirinya sebagai orang-
orang bertakwa dan intelek dan berhak mendapatkan wilayah, maka berarti 
merekalah orang-orang yang sempurna. Paradigmaa berfikir Ibnu Arabi 
sedikit banyak berawal dari konsep makna seperti ini. Dari sinilah kemudian 
ia membagi semesta dalam lima baagian berikut (Ibrahim, 2005:101). 
Pertama, eksistensi mutlak yaitu Allah SWT. Kedua, eksistensi yang 
hampa maateri, yang dikenal sebagai salah satunya sebagai malaikat. Ketiga, 
eksistensi yang memerlukan ruang dan waktu, seperti benda, individu, jasad, 
dan al-jawahir. Keempat, eksistensi yang secara pribadi tidak memerlukan 
ruang tetapi ikut terhadap eksistensi yang memerlukan ruang dan waktu, 
seperti warna, hitam, putih, dan sebagainya. Kelima, eksisstensi nasab. 
Menurut Ibnu Arabi poin ini sama dengan sepuluh pernyataan filsafat (al- 
Maqulat al-asyar al-falsafiyyah) (Ibrahim, 2007: 102). 
Manusia adalah makhluk kecil bila dilihat dari segi fisiologisnya, 
betapa tidak, Bumi yang kita pijak ini saja tak akan nampak dari ujung 
Galaksi Bumi apalagi dilihat dari Galaksi lain justru karena kecilnya ukuran 
Bumi ini, apalah kita manusia yang ia barat semut yang merayap 
dipermukaan bola raksasa Bumi. manusia ibarat sebuah titik kecil yang 
berlangsung hanya sedetik. Itulah kakekat manusia juka dilihat dari sudut 
ruang dan waktu, Maka seharusnya kita menyadari betapa tidak berartinya 
kita (manusia) dalam kosmos yang luas ini jika dilihat dari fisiologisnya ( 
Mulyadi, 2006:110). 
Namun manusia yang bisa disebut sebagai mikrokosmos karena pada 
diri manusia mengandung seluruh unsur kosmik, dari mulai tingkat mineral 
sampai tingkat manusia, bahkan menurut beberapa tokoh, manusia juga 
mengandung unsur-unsur rohani, karena manusia juga memiliki roh yang 
berasal dari Tuhan. Maka apabila masing-masing tingkat wujud tersebut 
memantulkan sifat-sifat tertentu dari Tuhan, dan Manusia sebagai cermin 
yang sempurna yang mampu berpotensi memantulkan seluruh sifat-sifat 
Illahi. disitulah manusia disebut insan kamil, jika manusia dapat 
mengaktualkan seluruh potensinya yang ada dalam dirinya dan mampu 
mencerminka sifat sifat Tuhan (Mulyadi 2006:75). 
Insan kamil (manusia sempurna) adalah istilah yang digunakan oleh 
kaum sufi untuk menamakan seorang Muslim yang telah sampai pada 
keperingkat tinggi, yaitu peringkat seorang yang telah sampai pada fana‟ 
fillah (sirna di dalam Allah). Manusia menurut Ibnu Arabi adalah tempat 
tajalli (penampakan) diri Tuhan yang paling sempurna, karena Dia adalah al-
kaun al-jamil, atau manusia merupakan sentral wujud, yakni alam kecil 
(mikrokosmos) yang tercermin pada alam besar (makrokosmos), dan 
tergambar kepadanya sifat-sifat keTuhanan. Oleh karena itulah manusia di 
angkat sebagai kholifah. pada diri manusia terhimpun rupa Tuhan dan rupa 
alam, dimana subtansi Tuhan dengan segala sifat dan asma-Nya tampak 
padanya. dia dalam sebuah cermin yang menyingkapkan wujud Allah SWT 
(Arabi,2007:20). 
Konsep insan kamil Al-Jilli dekat dengan konsep hulul Al-Hallaj dan 
konsep ittihad Ibnu Arabi, yaitu integrasi sifat Lahut dan Nasut dalam suatu 
pribadi sebagai pancaran dari Nur Muhammad. Adapun Ibnu Arabi 
mentransfer konsep hulul Al-Hallaj dalam paham ittihad ketika 
menggambarkan insan kamil sebagai wali-wali Allah, yaitu diliputi oleh Nur 
Muhammad SAW. Meskipun Al-Jilli dianggap sebagai tokoh yang 
memopuler-kan konsep insan kamil-nya, sesungguhnya konsep insan kamil 
ini sudah disinggung sebelumnya oleh Ibnu Arabi. Menurut Ibnu Arabi, 
insan kamil adalah mikrokosmos yang sesungguhnya, sebab Dia 
memanifestasikan semua sifat dan kesempurnaan Illahi, dan manifestasi 
semacam ini tidaklah sempurna tanpa perwujudan penuh kesatuan hakiki 
dengan Tuhan Insan kamil adalah miniatur dari kenyataan (Sholikhin, 
2005:100). 
3. Pemikiran Tentang Tajali 
Menurut Ibnu Arabi wujud yang mutlak adalah wujud Allah tapi 
wujud dzat yang mutlak belum belum bisa disebut sebagai Tuhan karena 
untuk mengetahui dzat yang azali dan qodim sebagai Tuhan hanya setelah 
ada wujud yang lain yaitu makhluk agar dzat yang mutlak dapat diketahui 
dan dikenali maka dzat yang mutlak bertajalli, menampakkan dirinya 
melalui makluknya. Dengan bertajjali tidak mempengaruhi kemutlakkannya. 
Menurut konsepsi ini wujud mutlak bertajjali melalui tahapan 
martabat(http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-
arabi.html diunduh pada 22 desember pukul 12:47). 
a. Martabat ahadiyyah yaitu dzat dalam keadaan mutlak tunggal (ahad) 
atau kesatuan mutlak yang disebut martabat dzatiyah dalam citranya 
yang demikian. Dzat tidak bernama dan tidak ada atribut. Maka menurut 
Ibnu Arabi dzat yang mutlak sebagai substansi merasa perlu untuk 
memanifastasi ke dalam sifat atau atribut agar dapat diketahui dan 
dikenali dalam gambaran yang demikian maka ahadiah belum bisa di 
sebut Tuhan karena dia berada di luar bukti. Dia sendiri adalah bukti 
bagi eksistensi diri-Nya sendiri yang dimanifestasikan dalam a‟yan dari 
wujud wujud kontingen. Bagaimana dibuktikan eksistensi dirinya 
sebagai tuhan. Karena yang ada cuma dia, tidak ada eksistensi apapun 
selain dia. Bahkan tidak ada istilah ada di mana keberadaan semua yang 
ada yakni satu dzat yang tunggal. 
b. Martabat wahdah juga di sebut martabat tajjali dzat atau faydh aqdas 
yakni ketika dzat yang tunggal bertajalli melalui sifat dan asma. 
Keadaan ini terjadi mana kala dzat yang mengada pada dirinya sendiri, 
dan dari dirinya sendiri (wujud lidzatihi) yang berupa gagasan (qada 
dan iradah) tentang segala sesuatu yang muncul di dunia kini dan nanti 
semacam prototif ideal yang disebut a‟yan sabit. Prototif realitas segala 
sesuatu yang tersembunyi (mahiyah). Dalm sistem metafisika Ibnu 
Arabi a‟yan sabit terletak di tengah-tengah antara realitas absolut (al-
haqq) dan dunia fenomena (al-khalq). A‟yan adalah ada yang pertama 
melalui tajjali sehingga ia menyebutnya sebagai al-mafatih al-awal atau 
mafatih al-ghoib penamaan ini dihubungkan dengan surat al-an‟am 59 
selanjutnya Ibnu Arabi menyatakan, bahwa sifat dan asam bukan dzat 
tetapi tidak di luar dzat yang pada posisi lain ia adalah hakekat alam 
empiris. 
c. Martabat wahidiyah yaitu ketika dzat yang menentukan sendiri 
eksistensialitas dalam obyek-obyek berkenaan dengan protetif idealnya, 
yakni a‟yan sabit pada dirinya tidak muncul di dunia atau keluar 
meninggalkan pengetahuan dari pikiran dzat dan tetap ada seperti 
sebelumnya, dalam keadaan substansi subut, yang apabila di bandingkan 
dengan keperiadaan adalah ke-ada-an yang relatif tiada (ma‟dum) 
ketiadaan. 
d. Martabat ta‟ayaun ruhi dan  Ta‟ayun jasadi, yaitu tajalli penentuan 
rohaniah yang juga di sebut ta‟ayun mistali, dan penetuan ragawi yang 
sudah eksitensial dan tertentu sebagai kebalikan dari penentuan ideal 
yang tiada terbatas. Dua martabat terakhir ini oleh Ahmad Daudi 
disatukan dalam satu tahapan yang disebut tajalli syuhudi yakni tuhan 
bertajalli melalui asma dan sifatnya dalam keadaan empiris. Kalau tadi 
protetif ideal itu hanya wujud mutlak yang tunggal. Maka dalam tahap 
ini menjadi aktual dalam citra alam empiris (Siregar, 2004: 197). 
Dikatakan oleh Ibnu Arabi bahwa sebab terjadinya tajalli Allah pada 
alam ialah karena Dia ingin dikenal dan ingin melihat citra diri-Nya. Untuk 
itu ia memanifestasikan nama-nama dan sifat-sifat-Nya pada alam. dengan 
demikian, alam fenomena ini merupakan perwujudan dari nama dan sifat-
sifat Allah. Tanpa adanya alam ini, nama-nama dan sifat-sifat itu akan 
kehilangan makna dan akan senantiasa berada dalam bentuk potensialitasnya 
pada zat Tuhan. Demikian pula zat mutlak itu sendiri akan tetap di dalam 
kesendiriannya tanpa dapat dikenal oleh siapapun. Disinilah letak urgensi 
wujud alam sebagai wadah tajalli Illahi, yang padanya Tuhan melihat citra 
diri-Nya dalam wujud yang terbatas 
http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-arabi.html 
diunduh pada 23 desember pukul 10:10).  
Akan tetapi alam empiris yang serba ganda ini berada dalam wujud 
yang terpecah pecah, sehingga tidak dapat menampung citra Tuhan secara 
sempurna dan utuh, bagian-bagian alam ini merupakan wadah tajalli dari 
bagian tertentu pada nama nama dan sifat-sifat Tuhan. jadi alam ini masih 
merupakan bentuk tanpa ruh, atau laksana cermin buram, yang belum dapat 
memantulkan gambaran Tuhan secara sempurna atau paripurna. Tuhan baru 
dapat melihat citra diri-Nya secara sempurna dan utuh pada Adam (Manusia) 
sebagai cermin yang terang atau sebagai ruh dalam jasad. Akan tetapi tidak 
semua (manusia) termasuk dalam kategori ini. Yang dimaksud dengan 
manusia disisni adalah insan kamil, yang pada dirinya tercermin nama-nama 
dan sifat sifat Tuhan secara sempurna. Dan manusia sempurna dijadikan 
Tuhan ruh alam, segenap alam ini tunduk kepadanya karena kesempurnaan 
insan kamil tersebut (Sholikhin, 2005: 159). 
 
4. Pemikiran tentang Cinta 
Timbulnya doktrin estetikal tentang Tuhan bersumber dari keyakinan 
bahwa Tuhan adalah asal segala yang ada, sehingga antara manusia dengan 
Tuhan ada jalur komunikasi timbal balik. Tuhan sebagai zat yang maha 
Agung dan Mulia, juga zat yang maha Cantik Indah dan sumber dari segala 
keindahan, sesuai dengan salah satu sifat dasar manusia yang menyukai 
keindahan dan kecantikan, maka hasrat mencintai Tuhan adalah manusiawi, 
karena Tuhan adalah puncak dari segala keindahan. Konsep teologi estetikal 
ini dikaitkan dengan Robiah al-Adawiah melalui doktrin hubb dan mahabbah 
mencintai Tuhan dengan berbuat apa saja untuknya, adalah motifasi kasih 
sufi, dalam jiwanya tidak ada rasa takut akan siksa (Neraka), tidak ada hasrat 
untuk menikmati Surga (http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-
tasawuf-ibnu-arabi.html diunduh pada 22 desember pukul 12:47). 
Orang sufi mengabdikan diri kepada zat Tuhan adalah karena cinta 
dan harapan sambutan cinta dari-Nya. Doktrin ini kemudian berlanjut 
kepada keyakinan, bahwa penciptaan alam semesta bermotif cinta kasih 
Tuhan. penciptaan alam semesta adalah peryataan kasih Tuhan yang 
direfleksikan dalam bentuk empirik atau sebagai mazdhohir dari asma Allah 
( Siregar 2004:143). 
Ma‟rifat meninbulkan Mahabbah (cinta),cinta merupakan puncak 
dari maqomad yang ditempuh oleh sufi disini bertemu kehendak Tuhan dan 
kehendak insan. Kehendak Tuhan adalah kerin duan-nya untuk bertajali pada 
alam, sedangkan kehendak insan ialah kembali kepada esensinya yang 
sebenarnya, yakni wujud mutlak. Ibnu Arabi dalam konsepnya tentang cinta, 
memandang bahwa cinta adalah sebab dari penciptaan alam, karena atas 
dasar cintalah Tuhan bertajali pada alam. Demikian pula cinta, cinta juga 
menjadi sebab kembalinya semua menifestasi kepada esensinya yang semula 
dan hakiki, karena atas dorongan rasa cinta mereka ingin kembali kepada 
asalnya, jadi cinta itu bersifat universal, ia melandasi kehendak yang 
pencipta dan kehendak makhukNya 
(http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-arabi.html 
diunduh pada 23 desember pukul 10:10).  
Lebih jauh Ibnu Arabi membagi cinta atas tiga bentuk: cinta kudus 
(al-hubbalillahi), cinta spiritual (al-hubbal-ruhani), dan cinta alami (al-hubb 
al-thabi‟i). cinta kudus ialah cinta esensial dan abadi dari yang maha Esa, 
yang merupakan sumber dari segala cinta. cinta ini berasal dari Allah 
terhadap diri-nya sendiri di dalam ke-mujarradan-nya, di luar batas ruang 
dan waktu. Kemudian atas dasar itu Ia rindu untuk melihat citra dirinya dan 
rindu agar dapat dikenal, maka diciptalakan-nya alam semesta. Jadi adanya 
alam yang serba ganda ini adalah tidak lain sebagai akibat cinta kudus itu. 
Akan tetapi, kata Ibnu Arabi justru cinta kudus yang primordial itu pula 
yang telah melahirkan cinta pada Insan, yang bermula ketika (esensi 
potensial) mereka mendengar kata ciptaan kun di dalam asma. Karena itu 
kata afifi faktor yang mendasari semua menifestasi realitas tunggal adalah 
cinta kudus. bahkan cinta kudus itulah yang menjadi prinsip primordial 
dalam tiap yang terjadi pada alam 
(http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-arabi.html 
diunduh pada 23 desember pukul 10:6).  
Adapun cinta spiritual adalah rasa cinta terhadap yang dicintai 
(mahbud) disebabkan oleh yang dicintai dan diri si pencipta (muhib) sendiri. 
Akan tetapi, karena yang dicintai itu (pada kakekatnya) adalah realitas dari 
segala realitas yang ada maka cinta dari si pencinta tidak lain adalah bagian 
dari cinta kudus yang akan kembali menemukan jati dirinya. jadi secara 
esensi-nya, cinta dari si pencinta itu adalah cinta kudus. Hanya dari segi lahir 
ia kelihatan sebagai milik si pencinta. inilah bentuk dari cinta sufi 
(http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-arabi.html 
diunduh pada 23 desember pukul 10:10).  
Cinta alami adalah cinta yang didasarkan atas kehendak kepuasan diri 
sendiri. kalau cinta pada spiritual “diri‟ pencinta berkorban demi yang 
dicintainya, maka pada cinta alami, justru yang dicintai itu menjadi korban 
yang dicinta. didalam cinta alami ini termasuk pula yang di sebut oleh Ibnu 
Arabi dengan cinta elemental hanya perbedaanya, cinta alami tidak terikat 
dengan yang bersifat material sedangkan cinta elemental tidak bisa terlepas 
dari unsur-unsur material. Sekalipun cinta spiritual dan cinta alam ia 
merupakan dua bentuk cinta yang mendominasi Manusia, secara esensial 
keduanya tidak lain adalah serpihan dari cinta Illahi. cinta alami merupakan 
yang terendah dan cinta spiritual berada diatasnya Dengan demikian pada 
hakehatnya cinta itu adalah satu dan mencapai puncaknya pada insan kamil 
yang pada dirinya bertemu yang asal 
(http://kopicopi.blogspot.co.id/2014/01/tokoh-tasawuf-ibnu-arabi.html 
diunduh pada 23 desember pukul 10:10).  
Dari maqam cinta muncul rasa rindu Yakni perasan ingin bertemu 
dengan yang dicintai. perasan demikian baru mereda dan berubah menjadi 
kegembiraan ketika yang dicintai telah dapat ditemukan, perasaan yang 
sedang dimabuk cinta, rindu pada pada yang dicintainya yakni Allah terus 
menerus sehingga pada suatu waktu ia tenggelam dalam (fana) kepada yang 
dirinduinya itu. si situlah puncak cinta sorang sufi ( Siregar, 2004: 146). 
Cinta dilambangkan dengan api, dan pikiran dengan asap. Bila cinta 
datang, pikiran lenyap. Pikiran tak bisa tinggal bersama kedunguan cinta; 
cinta tak berurusan dengan akal pikiran insani. Bila kau memiliki 
penglihatan batin, zarrah-zarrah dari dunia yang kelihatan ini akan 
tersingkap bagimu. Tetapi bila kau memandang segalanya dengan mata 
pikiran biasa, kau tak akan pernah mengerti betapa perlunya mencinta. 
Hanya dia yang telah teruji dan bebas dapat merasakan ini. Ia yang 
menempuh perjalanan ini hendaknya punya seribu hati sehingga tiap 
sebentar ia dapat mengorbankan satu (Attar, 2015: 126) 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Analisis Nilai-Nilai Terhadap Pendidikan Tasawuf  dalam Buku Syajarotul 
Kaun 
1. Pemaknaan Tasawuf 
Tasawuf adalah bagian dari syari‟at Islam, yaitu perwujudan dari ihsan, 
salah satu dari tiga kerangka islam yang lain, yakni iman dan Islam. Ihsan 
meliputi seluruh tingkah laku muslim, baik tindakan lahir maupun bathin, dalam 
ibadah maupun mu‟amalah, sebab ihsan adalah jiwa dari iman dan Islam. 
Iman menjadi pondasi dalam jiwa seseorang dari hasil perpaduan antara 
ilmu dan keyakinan, penjelmaannya berupa tindakan badaniah disebut Islam. 
Perpaduan antara iman dan Islam pada diri seseorang menjelma dalam pribadi 
yang disebut dengan akhlakul karimah atau disebut dengan ihsan 
(Syukur,2004:5). 
Pada  dasarnya, inti ajaran tasawuf  menurut Ibnu arabi sendiri adalah 
implementasi dari tiga prinsip dasar ajaran Islam, yaitu: iman, Islam, dan ihsan. 
Hal ini bisa dibuktikan melalui arus pemikiran dalam karya-karyanya yang 
mencakup tiga prinsip dasar tersebut (Mahzumi,2012:14). 
Kategorisasi  demikian  didasarkan  secara berurutan pada Hadits Nabi 
SAW yang dikenal dengan Hadits Jibril. Sebutan ini agaknya lebih  dikarenakan  
oleh  kandungan Hadits tersebut yang berisikan dialog terhadap tiga prinsip 
 naped id ,WAS ibaN nagned lirbiJ aratna nashi nad ,malsI ,nami inkay ,rasad
 .siljam utaus malad tabahas arap
َصيَّٚ الله ُ َع ِْ ُع ََ َش َسِض َٜ الله َُع ْْٔ ُأَ ْٝضب ًقَبَه : بَ َْْٞ ََ ب َّْح ُِ ُجيُ ْ٘ ٌس ِع َْْذ َسُس ْ٘ ِه اللهِ 
َعيَ ْٞ ِٔ  َٗ َسيَّ ٌَ َراَت َٝ ْ٘ ًٍ إِْر َطيََع َعيَ َْْٞب َسُجٌو َشِذ ُْٝذ بََٞبِض اىثِّٞ َبِة َشِذ ُْٝذ َس َ٘ اِد اىشَّْعِش، ل َ
َُٝشٙ َعيَ ْٞ ِٔ أَثَُش اىسَّ فَِش،  َٗ ل ََْٝعِشفُٔ ُ ٍِ َّْب أََحٌذ، َححَّٚ َجيََس إِىَٚ اىَّْبِ ِّٜ صيٚ الله عيٞٔ 
ََْذ ُسْمبَحَ ْٞ ِٔ إِىَٚ ُسْمبَحَ ْٞ ِٔ  َٗ َٗ َضَع َمفَّ ْٞ ِٔ َعيَٚ فَِخَز ْٝ ِٔ  َٗ قَبَه: َٝب  ٍُ َح ََّ ذ أَْخبِْشِّٜ ٗسيٌ فَأَس ْ
َع ِِ ْاِلْْسلاَ ًِ ، فَقَبَه َسُس ْ٘ ُه الله ِصيٚ الله عيٞٔ ٗسيٌ : ْاِلِْسلاَ ًُ أَ ُْ جَْشََٖذ أَ ُْ ل َإِىَٔ َإِلَّ 
َٗ جَُحجَّ      َٗ جُقِ ْٞ ٌَ اىلاَّ لاَو َ َٗ جُ ِْ جِ َٜ اىكاَّ مبَو َ َٗ جَُلا ْ٘ ًَ َس ٍَ َضب  َُالله ُ َٗ أَ َُّ  ٍُ َح ََّ ًذا َسُس ْ٘ ُه اللهِ 
اْىبَ َْٞث إِ ُِ اْسحََطْعَث إِىَ ْٞ ِٔ َسبِ ْٞلا ًقَبَه : َصَذْقَث، فََعِجْبَْب ىَٔ َُْٝسأَىُٔ ُ َٗ َُٝلاذِّ قُٔ،ُ قَبَه: 
َٗ ٍَ لاَئَِنحِ ِٔ  َٗ ُمحُبِ ِٔ  َٗ ُسُسيِ ِٔ  َٗ اْىَٞ ْ٘ ًِ اِٟخِش  فَأَْخبِْشِّٜ َع ِِ ْاِلْ ْٝ ََ ب ُِ قَبَه : أَ ُْ جُ ِْ ٍِ َِ بِبللهِ 
َٗ جُ ِْ ٍِ َِ بِبْىقََذِس َخ ِْٞش ِٓ  َٗ َششِّ ِٓ. قَبَه َصَذْقَث، قَبَه فَأَْخبِْشِّٜ َع ِِ ْاِلْْحَسب ُِ ، قَبَه: أَ ُْ 
فَأَْخبِْشِّٜ َع ِِ اىسَّ بَعِة، قَبَه: جَْعبَُذ الله ََمأَََّّل جََشآ ُفَإ ِ ُْ ىَ ٌْ جَُن ِْ جََشآ ُفَإَِّّٔ  ََُٝشاَك . قَبَه: 
ٍَ ب اْى ََ ْس ُِ ْٗ ُه َع َْْٖب بِأَْعيَ ٌَ  ٍِ َِ اىسَّ بئِِو. قَبَه فَأَْخبِْشِّٜ َع ِْ أَ ٍَ بَساجَِٖب، قَبَه أَ ُْ جَيَِذ ْالأَ ٍَ ة ُ
بُ َْْٞب ُِ ، ثُ ٌَّ ا ّْطَيََق َسبَّحََٖب  َٗ أَ ُْ جََشٙ اْىُحفَبو َاْىُعَشاو َاْىَعبىَة َِسَعبَء اىشَّ بِء َٝحَطَب َٗ ىُ ْ٘ َُ فِٜ اى ْ
فَيَبِْثُث  ٍَ يًِّٞب، ثُ ٌَّ قَبَه : َٝب ُع ََ َش أَجَْذِسٛ  ٍَ ِِ اىسَّ بئِِو ؟ قُْيُث : الله ُ َٗ َسُس ْ٘ ىُٔ ُأَْعيَ ٌَ . قَبَه 
  ( )203:5102,irijiawuT tA( .سٗآ ٍسيٌ)فَإَِّّٔ  ُِجْبِش ُْٝو أَجـَبُم ٌْ َُٝعيِّ َُ ُن ٌْ ِد َُْْٝن ٌْ .
Artinya: “Dari Umar radhiallahuanhu juga dia berkata : Ketika kami duduk-
duduk disisi Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam suatu hari tiba-tiba 
datanglah seorang laksi-laki yang mengenakan baju yang sangat putih 
dan berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas 
perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun diantara kami yang 
mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi lalu 
menempelkan kedua lututnya kepada kepada lututnya (Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi wasallam) seraya berkata: “ Ya Muhammad, 
beritahukan aku tentang Islam ?”, maka bersabdalah Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi wasallam : “ Islam adalah engkau bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (Tuhan yang disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika mampu “, 
kemudian dia berkata: “ anda benar “. Kami semua heran, dia yang 
bertanya dia pula yang  membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: “ 
Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda: “ Engkau 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik 
maupun yang buruk “, kemudian dia berkata: “ anda benar“.  
Kemudian dia berkata lagi: “ Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu 
beliau bersabda: “ Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah 
seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia 
melihat engkau” . Kemudian dia berkata: “ Beritahukan aku tentang 
hari kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda: “ Yang ditanya 
tidak lebih tahu dari yang bertanya “. Dia berkata:  “ Beritahukan aku 
tentang tanda-tandanya “, beliau bersabda:  “ Jika seorang hamba 
melahirkan tuannya dan jika engkau melihat seorang bertelanjang kaki 
dan dada, miskin dan penggembala domba, (kemudian)  berlomba-
lomba meninggikan bangunannya “, kemudian orang itu berlalu dan 
aku berdiam sebentar. Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya: “ 
Tahukah engkau siapa yang bertanya ?”. aku berkata: “ Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui “. Beliau bersabda: “ Dia adalah Jibril 
yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan agama 
kalian“(Riwayat Muslim)(At Tuwaijiri,2015:302). 
Sebelumnya, upaya konvergensi tiga prinsip dasar ajaran  
Islam sebagai inti ajaran tasawuf sudah dilakukan oleh banyak  
ulama‟.  Misalnya  Al Ghozali  dan  Al Qusyairi  yang  menegaskan bahwa  
pokok  tasawuf  adalah  integrasi  antara  syari‟at( Islam),  
aqidah( iman), dan hakikat (ihsan) dengan Al Qur an dan Sunnah  
sebagai  poros  utama  pemikiran  tasawufnya.  Dalam menjelaskan trilogi  ajaran  
Islam  tersebut, Ibnu Arabi menyatakan  bahwa syari‟at adalah Islam, yaitu 
bersikap tunduk kepada Allah. Hakikat adalah  iman  dan  yakin,  yaitu  ikhlas  
kepada  Allah.  Sedangkan makrifat adalah ihsan, yaitu fana‟ dengan dan dalam 
keabadian sifat-sifat Allah (Mahzumi,2012:14). 
Pembagian Tasawuf yang ditinjau dari lingkup materi pembahasannya 
menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Tasawuf Aqidah 
Ruang lingkup pembicaraan Tasawuf yang menekankan masalah-masalah 
metafisis (hal-hal yang ghaib), yang unsur-unsurnya adalah keimanan terhadap 
Tuhan, adanya Malaikat, Surga, Neraka dan sebagainya. Karena setiap Sufi 
menekankan kehidupan yang bahagia di akhirat, maka mereka memperbanyak 
ibadahnya untuk mencapai kebahagiaan Surga, dan tidak akan mendapatkan 
siksaan Neraka. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut, maka Tasawuf Aqidah 
berusaha melukiskan ketunggalan Hakikat Allah, yang merupakan satu-satunya 
yang ada dalam pengertian yang mutlak 
(http://ejournal.sunanampel.ac.id/index.php/Paramedia/article/viewFile/diunduh 
pada 06 februari 20:44).  
Sebelum memasuki gerbang tasawuf, seorang salik ditekankan untuk 
menguasai ajaran tauhid lebih dahulu, yakni meng-Esa-kan Allah dalam sifat zat 
dan perbuatan-Nya. Kemudian melukiskan alamat Allah SWT, dengan 
menunjukkan sifat-sifat ketuhanan-Nya. Dan salah satu indikasi Tasawuf Aqidah, 
ialah pembicaraannya terhadap sifat-sifat Allah, yang disebut dengan “Al-Asman 
al-Husna”, yang oleh Ulama Tarekat dibuatkan dzikir tertentu, untuk mencapai 
alamat itu, karena beranggapan bahwa seorang hamba bisa mencapai hakikat 
Tuhan lewat alamat-Nya (http://darulmurtadza.com/imam-abdullah-bin-alwi-
alhaddad#sthash.LqZ11z6.dpuf.diunduh pada 06 februari pukul 21:06). 
b. Tasawuf Ibadah 
Tasawuf yang menekankan pembicaraannya dalam masalah rahasia 
ibadah (Asraru al-„Ibadah), sehingga di dalamnya terdapat pembahasaan 
mengenai rahasia Taharah (Asraru Taharah), rahasia Salat (Asraru al-Salah), 
rahasia Zakat (Asraru al-Zakah), rahasia Puasa (Asrarus al-Shaum), rahasia Hajji 
(Asraru al-Hajj) dan sebagainya. Di samping itu juga, hamba yang melakukan 
ibadah, dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
a. Tingkatan orang-orang biasa (Al-„Awam), sebagai 
tingkatan pertama. 
b. Tingkatan orang-orang istimewa (Al-Khawas), sebagai 
tingkatan kedua. 
c. Tingkatan orang-orang yang teristimewa atau yang luar 
biasa (Khawas al-Khawas), sebagai tingkatan ketiga. 
Kalau tingkatan pertama dimaksudkan sebagai orang-orang biasa pada 
umumnya, maka tingkatan kedua dimaksudkan sebagai para wali (Al-Auliya‟), 
sedangkan tingkatan ketiga dimaksudkan sebagai para Nabi, Dalam Fiqh, 
diterangkan adanya beberapa syarat dan rukun untuk menentukan sah atau 
tidaknya suatu ibadah. Tentu saja persyaratan itu hanya sifatnya lahiriah saja, 
tetapi Tasawuf membicarakan persyaratan sah atau tidaknya suatu ibadah, sangat 
ditentukan oleh persyaratan yang bersifat rahasia (batiniyah). Sehingga ulama 
Tasawuf sering kali mengemukakan tingkatan ibadah menjadi beberapa macam 
dan cara-cara tertentu. Karena Tasawuf selalu menelusuri persoalan ibadah 
sampai kepada hal-hal yang sangat dalam (yang bersifat rahasia), maka ilmu ini 
sering dinamakan Ilmu Batin, sedangkan Fiqh sering disebut Ilmu dzahir 
(http://darulmurtadza.com/imam-abdullah-bin-alwi-
alhaddad#sthash.LqZ11z6.dpuf.diunduh pada 06 februari pukul 21:06). 
c. Tasawuf Akhlaqi 
Yaitu Tasawuf yang menekankan pembahasannya pada budi pekerti yang 
akan mengantarkan manusia mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga 
di dalamnya dibahas beberapa masalah akhlaq, antara lain: 
a. Bertaubat (At-Taubah); yaitu keinsafan seseorang dari 
perbuatannya yang buruk, sehingga ia menyesali 
perbuatannya, lalu melakukan perbuatan baik. 
b. Bersyukur (Asy-Shukru); yaitu berterima kasih kepada 
Allah, dengan mempergunakan segala nikmat-Nya 
kepada hal-hal yang diperintahkan-Nya; 
c. Bersabar (Ash-Sabru); yaitu tahan terhadap kesulitan 
dan musibah yang menimpanya. 
d. Bertawakkal (At-Tawakkul); yaitu memasrahkan 
sesuatu kepada Allah SWT. Setelah berbuat sesuatu 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan. 
e. Bersikap ikhlas (Al-Ikhlas); yaitu membersihkan 
perbuatan dari riya (sifat menunjuk-nunjukkan kepada 
orang lain), demi kejernihan perbuatan yang kita 
lakukan. 
Jadi pembicaraan taubat, syukur, sabar, tawakkal dan ikhlas, dibahas 
dengan mengemukakan indikasi lahiriyahnya saja, maka hal itu termasuk lingkup 
pembahasan akhlaq, tetapi bila dibahasnya sampai menelusuri rahasianya,  maka 
hal itu termasuk tasawuf. Sehingga dari sinilah kita dapat melihat perbedaan 
antara akhlak dengan tasawuf, namun dari sisi lain dapat dilihat kesamaannya, 
yaitu keduanya sama-sama tercakup dalam sendi Islam yang ketiga yaitu ihsan 
(http://darulmurtadza.com/imam-abdullah-bin-
alwialhaddad#sthash.LqZ11z6.dpuf.diunduh pada 06 februari pukul 21:06). 
2. Prinsip-prinsip Utama Tasawuf  Ibnu Arabi  
Pemikiran tasawuf Ibnu Arabi dipengaruhi oleh rangkaian panjang 
pergulatan tradisi yang melingkupi zaman dan lingkungannya. Mulai dari tradisi 
Timur, hellenistik, Persia, India, Yunani, Krsisten, hingga tradisi Yahudi. Tak 
heran, bila pemikirannya bersifat eklektis dan bersifat filosofis. 
Ibn Arabi adalah seorang sufi dengan pemahaman yang ensiklopedis 
terhadap khazanah ilmu-ilmu Islam. Hampir dalam setiap bidang keilmuan 
dibahas oleh Ibn Arabi. Mulai dari tafsir, hadis, fiqih, kalam, tasawuf, dan 
falsafah. Tidak mengherankan jika kemudian beliau mendapat gelar syaikh al-
akbar („guru agung”) dan muhyi al-din (“pembangkit agama”). Bahkan tidak 
menutup kemungkinan bahwa Ibn Arabi merupakan salah seorang tokoh sufi 
yang paling berpengaruh dalam sejarah Islam sehingga James Morris, salah 
seorang pengkaji pemikiran Ibn Arabi yang sangat intensif, mengatakan bahwa 
sejarah pemikiran Islam setelah Ibn Arabi hanyalah merupakan catatan kaki atas 
pemikiran-pemikirannya. 
Dalam membahas sebuah objek, Ibnu Arabi terlebih dahulu 
mengklasifikasikan tentang cara-cara objek pengetahuan diperoleh. Menurutnya 
ada tiga klasifikasi pengetahuan: Pertama, pengetahuan intelektual („ilm al-aql), 
yaitu pengetahuan yang diperoleh dengan segera atau melalui suatu penyelidikan 
secara demonetrasional mengikuti prosedur logis. Kedua, pengetahuan 
eksperensial, yaitu kesadaran akan keadaan-keadaan batin pikiran yang hanya 
bisa dikomunikasikan setelah „merasakan sendiri”. Seorang rasionalis tidak bisa 
mendefenisikan keadaan-keadaan ini, dan akal juga tidak bisa dijadikan alat 
untuk membuktikan kebenaran keadaan ini (misalnya: manisnya madu dan 
nikmatnya cinta). Ketiga, pengetahuan tentang yang gaib (ilm al-asrar), yaitu 
bentuk pengetahuan intelektual yang transenden yang diraih melalui wahyu atau 
ilham dari ruh suci (malaikat Jibril) ke dalam pikiran. Pengetahuan ini terdiri dari 
dua jenis: yang bisa diterima oleh akal (melalui prosedur rasional), dan melalui 
prosedur spiritual. Yang terakhir ini dibagi lagi menjadi dua:pengetahuan dengan 
merasakan sendiri, dan pengetahuan deskriptif (Baqir,2004:150-151). 
Di bidang ontologi, salah satu sumbangan pemikiran Ibnu „Arabi adalah 
doktrinnya tentang ketunggalan wujud atau wahdah al-wujud. Yaitu sebuah 
pandangan bahwa tak ada wujud yang sejati, yang mutlak, yang mencakup semua 
wujud, kecuali Allah Yang Maha Esa. Kemutlakan wujud Allah akan 
“menenggelamkan” wujud-wujud yang lain. Dengan logika ini, maka makna dari 
syahadat “La ilaha illa Allah” ialah bahwa saya bersaksi tiada sesuatupun yang 
memiliki wujud yang sejati kecuali Allah. Konsekuensinya, segalanya selain 
Allah, termasuk manusia dan dunia, tidak benar-benar ada. Artinya semuanya itu 
tidak berada secara terpisah dari, dan sepenuhnya bergantung pada, Allah. Yang 
selain Allah itu tampil sebagai wujud-wujud terpisah semata-mata hanya karena 
keterbatasan-keterbatasan persepsi manusia. Ibnu Arabi dalam menjelaskan 
“wujud yang bergantung” ini menggunakan istilah “bayangan” dalam sebuah 
cermin. Gambar dalam sebuah cermin meskipun “ada” dan “kelihatan”, 
bagaimanapun juga ia hanyalah “ilusi” atau “bayangan” dari aktor yang 
bercermin. Dan ketika Sang Aktor menggunakan ribuan cermin, maka bayangan 
Sang Aktor akan menjadi banyak, pada hal hakikatnya tetaplah Satu (Fakhry,tt: 
94). 
Selama ini sering rancu apakah wahdatul wujud itu sama dengan 
Pantheisme. Konsep wahdatul wujud menyatakan bahwa tidak ada sesuatu 
apapun yang mempunyai wujud yang hakiki/mutlak kecuali Allah. Wujud 
Mutlak adalah wujud yang keberadaannya independen (tidak bergantung pada 
apapun), tidak berawal, tidak membutuhkan wujud lain untuk membuat-Nya 
berawal (karena Dia memang tidak berawal). Adanya Wujud Mutlak ini ialah 
keniscayaan bagi keberadaan wujud wujud lain yang berawal. Alam semesta dan 
segala sesuatu selain Allah adalah wujud yang tidak hakiki, karena 
keberadaannya tergantung kepada Wujud Mutlak. Oleh para sufi segala wujud 
selain Allah itu disebut wujud al mumkin. Berbeda dengan Wujud Mutlak, wujud 
al mumkin ini adalah wujud yang berawal, artinya baru ada pada waktu awal 
tertentu. Misalnya alam semesta yang baru ada pada saat Big Bang, yang oleh 
para kosmolog diperkirakan terjadi 10 milyar tahun yang lalu. Oleh karena itu 
alam semesta ialah wujud al mukmin, karena keberadaannya diwujudkan 
(maujud) oleh Allah (Baqir,tt:156). 
Ibnu Arabi perpendapat bahwa anugrah tertinggi yang diberikan AllAh 
kepada manusia adalaah ilmu. Meski dengan sendirinya ilmu itu mulia, ia akan 
menjadi mulia ketika berkaitan dengan pengetauhan dengan tuhan. Tidak ada 
kemuliaan bagi manusia kecak ada kemuliaan bagi manusia kecuali mengetauhi 
tuhannya. Ilmu memiliki media yang beragam. Dimulai dari panca indra, berita, 
logika, ilham bisa diperoleh dengan takwa dan kebeningan hati. Atau bisa juga 
dengan tajalli (penampakan diri tuhan) (Arabi,2007:69). Di seputar tema inilah 
ibnu Arabi menuliskannya. Kita akan membahasnya satu persatu. 
a. Indra  
Ibnu Arabi melancarkan kritik dan evaluasi terhadap media pengetauhan 
yang satu ini. Seperti diketauhi, alat pengidra ada lima macam: penciuman, 
perasa, sentuhan, pendengaran, dan penglihatan. Indra mengalirkan apa yang 
ditangkapnya kepada akal, juga menyampaikan responnya tentang apa yang di 
indranya. Tapi itu bukan sesuatu yang hakiki. Jika saja pengindra itu 
menyimpang, dia bisa saja memanipulasi apa yang diindra. Satu contoh, dia yang 
sakit kantong empedunya tidak bisa merasakan manisnya gula akan mengatakan 
bahwa gula itu pahit. Indranya bisa jadi berjalan normal, tetapi proses akal lah 
yang menyatakan gula itu pahit. Indra hanyalah perantara. Lebih lanjut Ibnu 
Arabi membicarakan semua pengindra untuk mengungkap kelemahan dan 
kevalidannya. Dalam pemikiran krisisinya, ia akan meragukan media 
pengetauhan, seperti yang dilantunkan oleh kaum sofis hingga saat ini, tetapi ia 
tidak sepenuhnya percaya. Ia berkata, apa yang di tangkap indra itu benar tetapi 
akal lah yang menjadi hakim dan penentu kebijakannya (Arabi, 2007:70). 
Ia berpendapat bahwa indra bisa melemah dan menguat. Atas dassar 
kondisi ini, daya tangkap indra bisa berubah. Jika ada sesuatu yang 
menghalanginya, maka menjadikannya rujukan jelas salah. Karena campur aduk, 
tidak akan menghassilkan pengetauhan yang benar. Seperti imajinasi yang 
terhalang. Khayalan itu nyata, tetapi menerima kebenaran khayalan secara ilmiah 
tidak bisa dibenarkan. Seperti itulah juga akal dan kekuatan spritual. Kekutan 
jasmani juga tidak bisa di nafikan, tetapi bisa saja terhalang. Orang buta hanya 
bisa berkhayal dan menikmati kata-kata dalam keterbatasan. Begitu juga 
penikmat madu dan gula yang merasakan pahit. Pengindra mendapat sesuatu 
yang pahit, lalu dikirim kepada akal dan ia memutuskan: gula ini pahit! Andai ia 
benar, tentu ia tahu penyebabnya (Arabi, 2007:71). 
Tetapi Ibnu Arabi mengingatkan keterbaatasan indra. Ia menjelaskan hal 
itu dengan teori pemantulan sifat-sifat Tuhan dalam simbol-simbol kemanusiaan, 
Allah mengangkat fungsi indra dari sekedar organ tubuh menjadi sesuatu yang 
menjadi tahapan kasyf. Mungkin Ibnu arabi sadar bahwa ia telah terlalu 
membahas tafsir indra. Lalu ia berkata, indra lebih baik dengan sisi-sisi positif 
yang dimilikinya. Orang yang berfikir terkadang benar dan terkadang salah 
(Arabi,2007:71). 
b. Nalar dalam Kacamata Ibnu Arabi 
Ibnu arabi memberikan batasan yang jelas mengenai sikap kritisnya 
terhadap media pengetauhan dengan meletakkan sebuah dasar. Katanya, tidak ada 
sebuah kekutan yang tidak memiliki penghalang dan rintangan. Berangkat daari 
dasar diatas, Ia memulai melancarkan kritiknya terhadap nalar. Berikut adalaah 
beberapa kritik yang ia lontarkan tentang pengetauhan rasional: 
Pertama, ketergantungan nalar terhadap indra yang membentuk 
pengetauhannya. 
Kedua, tunduknya nalar kepada kekuatan pikir seperti imajinasi yang 
tergantung pada indra, karena indralah yang merakam realitas (Arabi,2007:72). 
Sesuatu hal yang mempengaruhi nalar adalah wahm (imajinasi). Imajinasi 
adalah kekuatan khayal sepintas dan cepat mengenai segala sesuatu. Imajinasi 
memiliki peran yang penting dalam pengetauhan. Nalar dengan cepat berubah 
disebabkan imajinasi, tidak diragukan lagi, imajinasi dapat mempermainkan nalar 
seperti pekerjaan (afngal) yang mempermainkan nama(asmak). Tuhan 
menciptakan kekuatan deskriptif yang dapat dilakukan oleh nalar. Imajinasi juga 
mempermainkan peran didalamnya. Imajinasi memiliki kekuatan untuk menguasi 
nalar ketika nalar tidak mampu msemahami sesuatu tanpa berfikir tentangnya. 
Berfikir sendiri menjadi bagian yang terputus dari materi. Kekuatan akal tidak 
mampu menerima sesuatu tanpa proses berfikir tentangnya, sedangkan proses 
berfikir berada dalam koridor imajinasi, bukan murni kekuatan akal. Berbedaan 
antara berfikir melalui jalur akal dengan jalur imajinasi hanya kepastian. Imajinasi 
sangat mudah berubah, karena ia bebas. Sementara itu akal terbelenggu dengan 
imajinasi selama ia masih melakukan proses berfikir. 
Nalar juga tunduk kepada karakter khas setiap pemikir, akal dan daya 
tangkapnya memiliki keragaman. Kekuatannya tidak sama. Ada banyak individu 
dengan karakter dan gaya. Kekuatan akal didukung dengan karakter. Langkah 
yang ditempuh setiap individu bergantung pada gaya dan karakternya. Jika 
karakternya berbeda, berarti akal juga berbeda. Dari sinilah muncul stravikasi 
dalam akal. Setiap akal memiliki pemikiran sendiri (Arabi, 2007:73). 
Sebagai ringkasan dari kritik konstruktifnya terhadap metode dan cara 
kerja nalar, Ibnu Arabi menyebutkan beberapa hal, diantaraanya qiyas. 
Menurutnya jalan menuju Tuhan tidak bisa dicapai dengan qiyas, karena Tuhan 
senantiasa bekerja setiap hari dan setiap jiwa hanya bisa mengira-ngira. Kita tidak 
akan mampu mencari padanan untuk Allah, karenaa Tuhan mengetauhi apa yang 
kita lakukan, sementara kita tidak mengetauhinya (Arabi, 2007:74). 
Menurutnya, manusia tidak bisa membicarakan sesuatu tentang tuhan 
sedang Rosulullah masih ada. Menurutnya ahli kasyf, Rosulullah selalu ada, tetapi 
ittiba‟ (meneladani) Rosulullah bisa digantikan dengan kassyf. Dengan gaaya 
idiologis yang mapan Ibnu Arabi mengkritik qiyas dengan perkataanya, ahli qiyas 
telah melakukan kebohongan kepada Allah. Mereka berusaha membuka jalan bagi 
ilmu-ilmu spesifik. Padahal ilmu-ilmu itu tidak bisa dicapai dengan qiyas . Mereka 
hanya penikmat imajinasi (Arabi, 2007:75). 
Kekuatan intuitif kasyf  menjadi tingkatan tertinggi akal. Ia berperan 
sebagai ilmu yang tidak bergantung pada logika. Tidak semua ilmu di dalam 
cangkupan deskripsi. Ilmu yang diperoleh dengan cara kasyf lebih tinggi kadar 
keilmuaanya dari pada nalar. Nalar selamanya menjadi penikmat pengetauhan. 
Ibarat seorang pintar yang tidak menyadari ilmunya, ibarat seorang bodoh yang 
selalu berada dalam kebodohan. 
Ibnu Arabi menegaskan pentingnya penalaran rasional. Menurutnya, ilmu 
pengetahuan diperoleh dengan penalaran rasional dan kasyf ilahi. Penalaran 
rasional bisa benar dan bisa juga salah, terutama terkait dengan isu-isu yang 
bertentangan dengan logika. Hal itu menjadi bagian oleh hal-hal yang ditetapkan 
oleh agama. 
Ia juga memuji nalar dengan akseptansinya terhadap ilmu pengetauhan 
yang berasal dari berbagai sumber: indra, daya ingat, waham, dan imajinasi. Ini 
membuktikan pada kita bahwa nalar hanya menerima apa yang disalurkan 
kepadanya. Ia hanya muqallid. Dengaan rinci Ibnu Arabi menjelaskan, imajinaasi 
mengikuti indra, pikiran melakukan proses terhadap imajinasi, dan nalar yang akan 
memutuskan. Nalar bergantung pada pikiran. Sangat jelas bahwa masing-masing 
bergantung pada yaang lain dengan konsekuensi terjadinya kesalahan yang sama 
(Arabi, 2007:76). 
Teori bahwa nalar itu muqallid diakui Ibnu Arabi sebagi idenya, terkait 
dengan kritiknya terhadap akal. Katanya, aku telah mengingatkan kalian sesuatu 
sesuatu yang tak pernah kalian dengar sebelumnya. 
Lebih lanjut, ia menerangkan kritiknya bahwa akal itu muqallid, karena ia 
tidak mengetauhi sesuatu dengan langsung. Tidak ada seseorang pun mengetauhi 
sesuatu dengan langsung kecuali Allah SWT. Taklid dalam pandang Ibnu Arabi 
menjadi akal dalam semua pengetauha rasional, pengetauhan dhurururi, bahkan 
kasyf. Hanya saja, semua itu bertingkat. Ada sebagian yang bertaklid kepada 
Tuhannya, tingkatan tertinggi pemilik ilmu pengetauhan yang benar. Ada juga 
yang bertaklid kepada nalar mereka, yaitu peminat ilmu-ilmu dhururi. Ada juga 
yang bertaklid kepada pemikirannya. Ibnu Arabi khawatir bahwa memberikan 
terlalu banyak contoh justru hanya akan membuat jiwa yang memiliki pengetauhan 
rendah merasa bingung dann celaka ( Arabi, 2007,77). 
c. Al- basyirah ( Ketajaman Intuisi) 
Menurut Ibnu Arabi, ketajaman intuisi bagi kelompok ini ( ahli tasawuf) 
mempunyai peran dan kedudukan sama dengan aksioma bagi akal. Ilmu semacam 
ini harus mendapat perhatian dari setiap individu. Al- Ghozali salah seorang 
penggiat ilmu ini menceritakan beberapa pencarian yang diraih kelompok ini. Al-
Ghozali berkata, setiap kali aku ingin mendalami perilaku mereka, berbuat seperti 
yang mereka berbuat, menyelam kelautan tempat mereka tenggelam, aku 
mengosongkan diri untuk melepas nalar dan pikiranku. Aku menyibukkan diri 
dengan zikir. Lalu, mengalirlah pengetauhan-pengetauhan yang belum pernah aku 
dapatkan. Aku menikmatinya, aku telah mendapatkan apa yang mereka dapatkan. 
Kemudian aku merenunginya dan aku mendapatkannya sebagai pengetauhan yang 
selama ini yng sudah aku ketauhi. Aku mengulanginya untuk beberapa kali dan 
hasilnya tetap sama. Aku memang bisa mendapatkan seesuatu yang berbeda yang 
tak didapaatkan orang-orang berfikir rasional, tetapi aku tetap tidak bisa mencapai 
apa yang dicapai kelompok ini. Aku sadaar baahwa menulis dikertaas kosong tidak 
sama menulis dengan kertas kotor. Al-Ghozali menceritakan kisah hidupnya dan 
berkata, selama 40 hari aku berada dalam kebingungan (Arabi, 2007: 78). 
3. Akar Spritualitas Ibnu Arabi 
Orang-orang yang konsen menelaah faktor peletak spritualitas Ibnu Arabi 
senyimpulkan beberapa hal sebagai penyebabnya. Diantaranya faktor nasihat dan 
perilaku istrinya yang selalu disaksikan oleh Ibnu Arabi, doa ibunya yang 
senantiasa datang dalam mimpi-mimpi Ibnu Arabi , ditambah denga sakit yang 
dideritannya dan akhirnya senbuh dengan doa, pembacaan Al-Quran yang terus 
menerus, terutama surah yasin, juga kematian ayahnya yang mendadak. Semua itu 
membawanya bersegera ke jalan Tuhan. 
Penyebab keterkaitan para penulis biografi Ibnu Arabi berkaitan para 
penulis biografi Ibnu Arabi disebabkan karena ia menekuni hal tersebut dalam 
umur yang masih sangat muda. Konon, ia memasuki dunia ini sebelum jenggot 
dan kumisnya tumbuh, dibawah umur 20-an. Testiminonya terkait hal ini sebagai 
berikut: aku memasuki dunia ini pada tahun 580 H. Ia memulai perjalanannya 
ditangan gurunya, al-kufi. Bisa dikatakan bahwa Ibnu Arabi mencapai etape 
progresif di bidang spritual yang belum dicapai sebelumnya. Hal itu yang 
menjadikan analisis bingung menafsirkan fenomina yang mendominasi kehidupan 
Ibnu Arabi hingga seorang Ibnu Ruyd menyebutnya saat ia bertemu dengan Ibnu 
Arabi, bahwaat ia bertemu dengan Ibnu Arabi, bahwa pe pengetahuannya lebih 
cepat dari suluk perilakunya (Arabi, 2007:79). 
Pada saat itu, terjadilah lonjakan-lonjakan baru menyangkut tema-tema 
ilmu tasawuf, paling tidak, membahas empat hal beikut: 
1. Mujahadah dan hasil intuitif yang didapat darinya, introspeksi diri 
dalam segala hal dan perbuatan untuk mencapai kemajuan drospeksi 
diri dalam segala hal dan perbuatan untuk mencapai kemajuan dan 
memperbaiki kedudukan. 
2. Membahahas kasyf  dan hakikat yang terungkap dari alam gaib, seperti 
sifat-sifat Tuhan, arsy, al-kursi , malaikat, ruh, hakikat makhluk, dan 
tingkatan alam berdasarkan karamah yang dimilikinya. 
3. Tugas dan kerja semesta berdasarkan  karamah. 
4. Ungkapan penting dari para pemimpin, yang biasa dikenal dalam 
dunia tasawuf dengan istilah shathahat. Bermakna gerak (harakah). 
Boleh dikatakan syataha terhadap sesuatu jika ia bergerak. Istilah ini 
dipakai untuk mengungkapkan kondisi yang kuat, bergejolak karena 
kekuatan dan sesuatu yang tersimpan didalamnya. Ini gerak rahasia 
para penemu jika temuan mereka benar-benar kuat . lalu mereka 
mengungkapkan temuan ini dengan istilah-istilah asing yang sulit 
dimengerti (Arabi,2007:63). 
Ada juga para sufi yang menulis seputar wara‟ dan intropeksi diri, seperti 
yang dilakukan oleh Al-Qusyairi, yang meninggal pada tahun 465 H, dalam 
bukunya al-Risalah. Ia memulai bukunya dengan kenyakinan ahli tasawuf 
mengenai persoalan-persoalan dasar, kemudian menyebutkan tokoh-tokohnya, 
biografi dan pendapat mereka, menerangkan kalimat-kalimat yang mereka 
ucapkan kemudian memulai pembahasan tentang : tobat, mujahadah, khalwat dan 
uzlah, takwa, wara‟, tidak banyak bicara, ketakutan, harapan, sedih, menahan 
lapar, khusyuk, iri, membicarakan orang lain, qonaah, syukur, yakin, sabar, rida, 
ibadah, kehendak, istiqomah, etika, ikhlas, jujur, malu, kemerdekaan, zikir, doa, 
penciptaan, kedermawanan, gairah, kekuasaan, kefakiran, tasawuf, sastra, etika 
dalam perjalanan, persahabatan, tauhid, makrifah, cinta, dan lainya (Arabi, 
2007:64). 
Harus dipahami bahwa paham Ibnu Arabi ini tidak menyamakan segala 
sesuatu yang tampak sebagai bukan Allah itu dengan Allah. Sebab jika kita 
misalnya mengatakan bahwa manusia adalah Allah dan Allah adalah manusia 
maka kita akan jelas-jelas terjebak ke dalam panteisme. Menurut Ibnu Arabi 
keterbatasan persepsi manusia telah gagal untuk melihat kaitan integral antara 
keberadaan selain-Allah dengan keberadaan Allah sendiri 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabirambu-
rambu-tuhan/ diunduh pada 06 februari pukul 19.14). 
Jelas ada perbedaan prinsipil antara wahdatul wujud dengan pantheisme. 
Pantheisme menganggap bahwa wujud Tuhan itu bersatu dengan wujud makhluk, 
sedangkan wahdatul wujud menganggap bahwa wujud Tuhan itu terpisah dari 
wujud makhluk. Jadi bagi penganut pantheisme, wujud Tuhan itu tidak ada, karena 
Tuhan adalah alam, dan alam adalah Tuhan. Jelas dari sisi logika maupun dalil 
kepercayaan pantheisme ini adalah sesat 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabi-rambu-
rambu-tuhan/ diunduh pada 06 februari pukul 19.14). 
Doktrinketunggalan wujud Ibnu Arabi bersifat monorealistik yakni 
menegaskan ketunggalan yang ada dan mengada (tauhid wujudi). Teori wahdatul 
wujud menekankan pada unitas wujud yang hadir pada segala sesuatu yang disebut 
sebagai maujud. Tuhan berwujud, manusia berwujud, benda-benda mati 
berwujud,  Apakah wujud setiap satu dari mereka sifatnya berdiri sendiri (self-
subsistence) atau justru subsist-by other. Lalu kalau pilihannya adalah yang kedua, 
apa beda antara wujud Tuhan dengan wujud selainnya? Lalu bagaimana mungkin 
kita bisa membayangkan bahwa wujud itu satu, sementara di dunia realitas kita 
menemukan entitas-entitas yang sepertinya berdiri dengan sendirinya 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabi-rambu-
rambu-tuhan/diunduh spadan 06 februari pukul 19.14). 
Untuk menjawab persoalan itu yang dikenal dengan istilah problem 
multiplisitas dengan unitas wujudiyyah yang menerangkan tentang dua perkara 
yang cukup fundamental. Pertama, ada yang disebut dengan istilah maujud 
murakkab (composite existence) dimana keberadaan entitas tersebut bergantung 
pada unsur-unsur pokoknya. Segala sesuatu yang termasuk dalam kategori ini 
maka wujudnya pasti akan terbatas. Kedua, maujud basit (the Simple Existent), di 
mana jenis wujudnya tak pernah bergantung pada unsur-unsur. Karenanya ia tidak 
pernah terbatas. Wujud basit ini hanya milik Allah SWT saja di mana wujudnya 
merupakan maujud-Nya itu sendiri 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabirambu-
rambu-tuhan/ diunduh pada 06 februari pukul 19.14). 
Dengan mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud dengan wujud 
mengajak kita memahami makna the Ultimate Reality di mana realitas Allah selain 
Simple, juga wahid atau menyatu dalam maknanya yang sangat unik 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabirambu-
rambu-tuhan/ diunduh pada 06 februari pukul 19.14). 
Menurut Ibnu Arabi, tahap tertinggi yang bisa dicapai manusia adalah 
pengalaman langsung (dzauq). Berbeda denga Abu Yazid dan Al-Hallaj yang 
percaya bahwa tujuan tertinggi jiwa ialah penyatuan diri (ittihad) dengan Tuhan. 
Ibnu Arabi memandang pengalaman sslangsung sebagai tujuan tertingginya. Saat 
mencapai tahap tersebut, jiwa berarti telah mencapai kondisi peniadaan diri 
(fana‟). Dan pada saat itulah, ia akan mampu secara visual menyaksikan kesatuan 
segala sesuatu; kesatuan antara yang mencipta dengan yang dicipta, yang tampak 
dan yang tak-nampak, yang abadi dan yang binasa 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabirambu-
rasmbu-tuhan/ diunduh pada 06 februari pukul 19.14). 
Selanjutnya perlu diperhatikan di sini adalah bahwa kesatuan metafisis 
Ibnu Arabi sepenuhnya berbeda dengan “mistisisme uniter‟ milik Abu Yazid dan 
Al-Hallaj yang ajaran keduanya cenderung bersifat personal dan eksistensial. 
Kesatuan yang diwacanakan oleh kedua sufi tersebut hanya mencakup kesatuan 
atau keserupaan antara sufi dan Tuhan 
(http://ummahonline.wordpress.com/2008/04/27/ibn-%E2%80%98arabirambu-
rambu-tuhan/ diunduh pada 06 februari pukul 19.14). 
B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Buku Syajarotul Kaun 
Dengan Konteks Sekarang 
Buku Syajarotul kaun karya Ibnu Arabi ini memang tidak membahas 
pendidikan tasawuf secara eksplisit. Namun dari deretan bab per bab hampir 
semuanya mengilhami penulis tentang pernak pernik kehidupan tasawuf secara 
implisit. 
Berisi tentang pribadi manusia sempurna ( Muhammad SAW) dalam hal 
hubungannya dengan Allah SWT, manusia dan alam secara keseluruhan. 
Disimbolkan semuanya itu dengan pohon yang muncul dari sebutir benih Kun. 
Suatu penuturan simbolik yang acapkali ditemukan dalam karya-karya Ibnu Arabi. 
Pembahasan ini cukup unik, karena keseluruhan menggambarkan signifikasi dari 
kehadiran Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan yang jarang sekali disentuh 
oleh pengarang-pengarang lain. Hal ini bisa dimaklumi, karena untuk mengungkap 
keagungan aspek spritual Muhammad SAW, apalagi bagi tatanan kosmos secara 
keseluruhan memang membutuhkan penghayatan mendalam dan kaya terhadap 
wacana-wacana esotoris islam seperti yang dimiliki Syekh Al-akbar Ibnu Arabi. 
Mungkin buku inilah satu-satunya wacana kosmologi yang patut dipertimbangkan 
dalam literatur islam berbahasa Indonesia tentang Nabi Muhammad SAW dalam 
tradisi islam sebagai cara penceritaan yang membangkitkan kegairahan spritual 
akan kemahabesaran Allah dan kemuliaan Nabi terakhir-Nya Tersebut.  
Lalu apa sesungguhnya relevansi pemikiran Ibnu Arabi dengan kondisi 
sekarang? Mencermati kondisi sekarang yang serba global, dimana kebebasan 
tanpa batas menjadi ideologi yang di agung-agungkan oleh banyak orang. Bebas 
bicara semaunya dengan dalil kebebasan berbicara, bebas melakukan apa saja 
dengan dalil demokrasi dan hak asasi manusia. Semuanya menjadi serba absud 
karena manusia hidup di dalam kebebasan tanpa mengenal batas-batasnya. 
Kebebasan bukanlah tujuan hidup melainkan kendaraan untuk memahami batas-
batas dalam hidup ini. Kebebasan yang tak mengenal batas akan menghancurkan 
manusia itu sendiri.  
Kita hidup pada zaman, dimana segala sesuatu diukur berdasarkan materi, 
selama ini manusia tidak pernah dilihat, yang dilihat hanya Presiden, Gubernu, 
Artis, Bintang Film, Pemulung, Pengemis, tukang Becak tetapi pemulung tidak 
pernah dipahami bahwa dia juga manusia. Sekiranya itulah yang membuat 
manusia lupa tentang hakiat siapa dirinya. Sehingga menyebabkan manusia kering 
akan spiritualitas dan jauh dari Tuhan. Karena Tuhan sendiri bukanlah sesuatu 
yang bisa dilihat secara kasatmata. 
Bedasarkan itu semua, maka nilai pendidikan tasawuf sangatlah tepat dan 
relevan untuk di aplikasikan dalam kondisi sekarang. Nilai-nilai pendidikan 
tasawuf mampu membawa manusia memasuki dimensi-dimensi spiritual dalam 
hidup ini.  
Misalnya seperti aplikasi zuhud dalam koteks kehidupan sekarang. zuhud 
bukanlah soal meninggalkan dunia dalam arti menyepi di hutan, menjauh dari 
kehidupan sosial karena menghindari kemaksiatan, Tetapi zuhud pada hakikatnya 
adalah tidak terikatnya hati pada dunia. Harun Nasution dalam bukunya mengatak 
bahwa zuhud adalah keadaan meninggalkan dunia dan hidup kematerian. Tentang 
zuhud, Hasan al-Basri mengatakan: “Jauhilah dunia ini, karena ia sebenarnya 
serupa dengan ular, licin pada perasaan tangan tetapi racunnya membunuh 
(Nasution 1973: 64). 
  Jadi berdasarkan pengertian di atas, zuhud bisa kita aplikasikan dalam 
kehidupan kita tanpa harung menggunakan metode-metode seperti orang-orang 
pada zaman dahulu, karena inti dari kesadaran zuhud bukanlah  soal menyepi dan 
meninggalkan dunia, tetapi zuhud adalah selalu waspada terhadap tipu daya dunia 
dan penempata diri (posisi) kita di dihadapan Tuhan dalam segala kejadian dalam 
hidup kita. 
Selain zuhud konsep-konsep seperti ma‟rifat dan mahabbah juga sangat 
relevan dalam konteks kekinian. Kosep ma‟rifat misalnya dapat lebih 
mendekatkan pengenalan diri kita kepada Allah dalam arti yang sesungguhnya. 
Demikian juga dengan konsep mahabbah adalah juga sangat relevan baik secara 
vertikal maupun secara horizontal ditengah kondisi masayarakat yang serba plural. 
Ajaran Tasawuf dalam Islam, memang tidak sama kedudukan hukumnya 
dengan rukun-rukun Iman dan rukun-rukun Islam yang sifatnya wajib, tetapi 
ajaran Tasawuf bersifat sunnat. Maka Ulama Tasawuf sering menamakan 
ajarannya dengan istilah “Fadailu al-A‟mal” (amalan-amalan yang hukumnya 
lebih afdhal), tentu saja maksudnya amalan sunnat yang utama. Tasawuf 
merupakan pengontrol jiwa dan membersihkan manusia dari kotoran-kotoran 
dunia di dalam hati, melunakan hawa nafsu, sehingga rasa takwa hadir dari hati 
yang bersih dan selalu merasa dekat kepada Allah. Tujuan tasawuf itu 
menghendaki manusia harus menampilkan ucapan, perbuatan, pikiran, dan niat 
yang suci bersih, agar menjadi manusia yang berakhlak baik dan sifat yang terpuji, 
sehingga menjadi seorang hamba yang dicintai Allah SWT. Oleh karena itu, sifat-
sifat yang demikian perlu dimiliki oleh seorang muslim. 
Maka dengan bertasawuf, seseorang akan bersikap tabah, sabar, dan 
mempunyai kekuatan iman dalam dirinya, sehingga tidak mudah terpengaruh atau 
tergoda oleh kehidupan dunia yang berlebihan dengan bersikap qona‟ah, yaitu 
sabar dan tawakal, serta menerima apa yang telah diberikan Allah walaupun 
sedikit. Oleh karena itu tasawuf betul-betul mendapatkan perhatian yang lebih 
dalam ajaran Islam, walaupun sebagian ulama fikih menentang tasawuf ini, karena 
dianggap bid'ah dan orang yang mempelajarinya telah berbuat syirik, karena tidak 
berpedoman kepada Al Qur‟an dan Sunnah (Mahmud, 2001:298) 
Tasawuf Ibnu Arabi adalah  Al Qur an, Sunnah dan tuntunan para 
ulama‟. Ini seperti yang  ditegasakan Ibnu Arabi ketika  mendefinisikan  sufi al 
kamil. Menurutnya, seseorang dikatakan sufi sempurna apabila amal,  perkataan, 
niat dan akhlaknya bersih dari sifat riya‟, berusaha   membersihkan dari segala 
sesuatu yang dapat menyebabkan kemurkaan  Allah, berupaya menjaga 
hubungan secara lahir dan batin dengan Allah dan selalu taat kepada-Nya, 
berpaling dari selain-Nya dan memutus mata rantai keduniawian yang dapat 
menjadi penghalang baginya untuk melakukan upaya-upaya tersebut seperti 
keluarga, harta, syahwat, jabatan, dan hawa  
nafsu. Semua itu tentu dibarengi dengan ilmu, mengikuti Al-Qur‟an  
dan Sunnah serta tuntunan dari ulama. Bahkan Ibnu Arabi menambahkan jika ada 
seseorang yang mengaku sufi tetapi pada realitasnya sama sekali tidak 
merepresentasikan sikap-sikap mujahadat (keteguhan dan kesungguhan)  maka Ibnu 
Arabi menyebutnya sebagai sufi gadungan (Mahzumi,2012:15). 
 BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian buku Syajarotul Kaun 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam buku Syajarotul Kaun dalam 
mencapai akhlak yang mulia baik di sisi Allah maupun manusia ada dua 
asek yaitu:  
a. Aspek perbuatan yang dilakukan oleh bathin (jiwa) yang berupa 
penyucian hati. 
b. Aspek perbuatan yang dilakukan oleh dhohir (anggota tubuh) 
yang berupa budi pekerti yang sesuai dengan tuntunan Al 
Qur‟an dan Hadits.  
Dengan mensucikan hati  dan diiringi dengan budi pekerti yang sesuai 
turutama dalam melakukan perintah Allah SWT, maka seseorang akan bisa 
membentuk akhlak yang mulia. 
2. Adapun Relevansi nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terkandung dalam 
buku Syajarotul Kaun dalam konteks sekarang, Misalnya seperti aplikasi 
zuhud dalam koteks kehidupan sekarang, zuhud bisa kita aplikasikan 
dalam kehidupan kita tanpa harus menggunakan metode-metode seperti 
orang-orang pada zaman dahulu, karena inti dari kesadaran zuhud 
bukanlah  soal menyepi dan meninggalkan dunia, tetapi zuhud adalah 
selalu waspada terhadap tipu daya dunia dan penempatan diri (posisi) kita 
di hadapan Tuhan dalam segala kejadian dalam hidup kita. Spritualitas 
baik dalam bentuk tasawuf, ikhsan maupun akhlak menjadi kebutuhan 
sepanjang hidup manusia dalam setiap tahap perkembangan masyarakat 
untuk masyarakat yang masih terbelakang, spritualisme harus berfungsi 
sebagai pendorong untuk meningkatkan etos kerja dan bukan pelarian 
ketidakberdayaan masyarakat untuk mengatasi tantangan hidupnya. 
Sedangkan bagi masyarakat industrial, spritualisme berfungsi sebagai tali 
penghubung Tuhan.  
B. Saran 
Ibnu Arabi sudah lama populer di kalangan Muslimin terutama di 
Indonesia, dengan karya-karyanya yang monumental. Salah satunya yaitu buku 
Syajarotul Kaun, nilai yang terkandung di dalam kitab-kitab karyanya 
menunjukkan hal  yang mulia dan menjadi acuan dalam membentengi 
gelombang modernisasi yang berupa hedonisme maupun materialism. 
Ada beberapa hal yang kami sarankan dalam penelitian buku Syajarotul 
Kaun: 
1. Bahasa dalam buku Syajarotul Kaun yang banyak mengandung nukilan-
nukilan sehingga sulit untuk dipahami secara langsung. 
2. Menerapkan Akhlak bagi masyarakat yang sesuai dengan tuntunan ajaran 
agama dan sesuai dengan kebutuhan jaman. 
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